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\™& Bulu Sukoharjo, 2)
materl pencemaran

Responden on_
valldator dan 2%

paired t-test dan N-gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) modul
berbasis Problem Based Learning materi pencemaran lingkungan untuk
membiasakan sikap peduli lingkungan siswa dikembangkan merujuk pada desain
Borg & Gall yang dimodifikasi; 2) Kelayakan modul berbasis Problem Based
Learning materi pencemaran lingkungan berdasarkan penilaian dari ahli, praktisi,
dan respon siswa yang secara keseluruhan memberikan kategori baik pada produk
pengembangan dan layak digunakan di SMPN 1 Bulu Sukoharjo, 3) efektivitas
modul berbasis Problem Based Learning materi pencemaran lingkungan
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam membiasakan sikap peduli
lingkungan siswa dan berdasarkan rumus N-gain ternormalisasi peningkatan yang
terjadi sebesar 0,12 dalam kategori rendah.

Kata kunci: Pengembangan Modul, Problem Based Learning, Sikap Peduli
Lingkungan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman

perannya dalam siklus hidrologis, maupun perannya sebagal sumber produksi

hayati) (Kementerian Kehutanan, 2010 cit. Widjganti, 2014). Rendahnya
kualitas lingkungan dewasa ini merupakan dampak ketidakpedulian manusia
terhadap lingkungan. Sebagian besar manusia menyadari bahaya yang
ditimbulkan berbagai kegiatan yang dilakukan, namun mereka tidak
mempunyai kesadaran untuk meninggalkan kebiasaan buruk tersebut. Salah
satu upaya untuk meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan hidup adalah
melalui pendidikan. Melalui pendidikan dapat ditanamkan etika dan nilai
untuk peduli lingkungan (Keraf, 2005). Senada dengan Adisendjgja (2008)

yang mengemukakan bahwa jalur pendidikan merupakan sarana yang tepat
1



untuk membangun masyarakat yang menerapkan prinsip berkelanjutan dan
etika lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan
merupakan motor penggerak perubahan dan menjadi salah satu kunci bagi
pembentukan insan dan masyarakat yang arif terhadap lingkungan (Karyanto,

2013).

ribadi * seorang Kindividu
P ? - a@
0 lndi

vidu@%dip '

A" indiviflu dan '%ra tafsebut. Proses yang

dalam proses belgar tersebut hanya akan terjadi apabila terjadi perubahan
pada dimensi ‘attitude’ terlebih dahulu. Secara ideal pendidikan diarahkan
bukan sekedar pada penguasaan konsep ilmiah, tetapi siswa juga memiliki
sikap positif terhadap lingkungan dalam menanggapi isu di masyarakat yang
diakibatkan oleh dampak perkembangan IPTEK (Yanti, 2013). Sistem
pendidikan yang ada tidak memberi kontribusi untuk penggunaan
keterampilan yang semestinya dan bakat yang diperlukan untuk pemecahan
masalah yang dihadapi masyarakat, terlalu menekankan kepada intelegensi

(Dabusaputro, 1981 cit. Adisendjaja, 2008). Pendidikan merupakan wahana



yang strategis dalam upaya menumbuhkembangkan sikap peduli lingkungan
(Yanti, 2013). Dengan demikian hal yang penting dalam menanggulangi
masalah lingkungan adalah perubahan mendasar sikap manusia terhadap
lingkungan (Adisendjaja, 2008).

Pengembangan sikap salah satunya sikap peduli lingkungan relevan

doMjnan di@kan, digjarkan dan atau

tentang kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif, dan mandiri (BSNP,
2006). Berkaitan dengan hal tersebut, secara ideal pembelgjaran IPA
khususnya Biologi ditujukan agar siswa mampu mengkontruks sendiri
pengetahuannya. Pembelgjaran seharusnya tidak terpaku pada konsep sgja
melainkan juga pada aplikas dari konsep tersebut agar pembelgaran Iebih
bermakna. Hal tersebut sejalan dengan teori belajar Ausubel (Trianto, 2010)
yang menjelaskan tentang proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-

konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif siswa untuk dapat



memberikan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Konsep-
konsep dalam biologi erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
mengaitkan konsep biologi dengan kehidupan sehari-hari akan membuat

pembelgjaran lebih bermakna dan bukan sekedar pembelgjaran yang hafalan.

Oleh karena itu, kompetensi penting yang dimiliki guru adalah dalam

banyak dilakukan secara konvensional yaitu dengan metode ceramah.
Dampak dari pembelgjaran konvensional ini antara lain aktivitas guru lebih
dominan dan sebaliknya siswa kurang aktif karena lebih cenderung menjadi
pendengar. Hal tersebut sesua dengan pernyataan Wenno (2010) bahwa
masih banyak guru sains yang berpendapat bahwa mengagar itu suatu
kegiatan menjelaskan dan menyampaikan informasi tentang konsep-konsep.
Pengagjaran sains di sekolah umumnya dilakukan dengan cara menghafa dan

sangat minim dengan kerja laboratorium. Hal senada diungkapkan Afandi



(2012) bahwa pembelgjaran biologi selama ini lebih banyak menghafalkan
fakta, prinsip, dan teori.

Permasalahan yang terjadi di SMPN 1 Bulu Sukoharjo antara lain
adalah persentase penguasaan materi biologi soal ujian nasional pada materi

pencemaran lingkungan mengalami penurunan dari 94,89% ditahun

Berdasarkan hasil wawancara

yang ada di sekolah masih berupa kumpulan materi yang berasal dari
penerbit. Pembelgjaran biologi kurang mengembangkan sikap kepedulian
lingkungan terutama dalam memecahkan masalah yang ada.

Fakta yang ditemukan di lapangan terkait pembelgaran biologi
adalah sikap peduli lingkungan yang kurang, terlihat dari kondisi lingkungan
kelas yang kotor dan kurang terawat, sampah berserakan setelah jam istirahat.
Berdasarkan wawancara dengan siswa mengena sikap peduli lingkungan
dengan indikator dalam memperlakukan sampah dan berpartisipasi dalam

menjaga kebersihan lingkungan serta merawat tanaman yang ada di sekolah



diperoleh hasil bahwa siswa masih belum membedakan jenis sampah, dan
dalam menjaga kebersihan lingkungan juga masih sering diingatkan, serta
berpendapat bahwa dalam merawat tanaman yang ada di sekolah sudah

menjadi tanggung jawab tukang kebun sekolah. Persoalan lingkungan di

sekolah sangat penting, maka sikap peduli lingkungan yang didapatkan siswa

didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belgjar yang spesifik
(Depdiknas, 2008). Modul pembelajaran yang beredar saat ini sudah banyak,
namun, modul tersebut belum sepenuhnya menunjang siswa dalam belgar
karena kurang mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Suratsih (2010)
mengemukakan bahwa modul yang tersedia di sekolah hanya berisi materi
umum yang sebenarnya telah banyak dikembangkan dalam buku-buku
pelgaran. Selain bahan gjar, perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan

menggunakan model pembelgaran yang tepat. Pembelgaran kontekstual



dapat dijadikan aternatif pilihan, melalui pembelgjaran kontekstua guru
dapat mengaitkan konten materi pelgjaran dengan situasi nyata dan
memotivasi peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan (Johnson, 2002). Senada dengan Rusman

(2012) bahwa pembelgjaran kontekstual merupakan konsep belgjar yang dapat

model  pembelgjaran  berbasis

konstruktivis yang dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
Problem Based Learning merupakan inovas dalam pembelgaran karena
Problem Based Learning kemampuan siswa betul-betul dioptimalkan melaui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara berkesinambungan (Tan 2003 cit Rusman 2012).
Karakteristik pembelgjaran berbasis masalah menurut Tan (2009)
yaitu pembelgjaran dimulai dengan pemberian masalah, masalah bersifat iil-

structured yaitu masalah yang diberikan belum jelas, memiliki konteks dengan



dunia nyata dan dapat diselesaikan lebih dari satu cara, informasi tambahan
diberikan selama proses menemukan solusi, pertanyaan ditujukan kepada
peserta didik yaitu peserta didik mengembangkan pertanyaan sendiri dan

menemukan solusi, bekerja dalam kelompok diperlukan untuk mendapatkan

informasi dalam memecahkan masalah, guru sebagai fasilitator atau pemandu.

lingkungan.

Modul berbasis Problem Based Learning menekankan pada
pemecahan masalah sehari-hari serta mengangkat permasalahan lingkungan
yang ada sekitar sekolah khususnya di SMPN 1 Bulu Sukoharjo. Proses
pemecahan masalah ini dilakukan melalui tahapan model Problem Based
Learning, yakni siswa dihadapkan pada masalah lingkungan yang ada di
sekitar sekolah, kemudian menyusun kegiatan yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Setelah itu melakukan pengamatan secara

kelompok serta membuat hasil karya yang berasal dari masalah yang



diberikan. Sebelum tahap permasalahan disgjikan pemahaman dan wacana
untuk menggali pengetahuan awal siswa dan memperkuat konsep. Setelah
siswva memperolen konsep awal, disgikan permasalahan mengenai
pencemaran lingkungan sekitar, sehingga melalui tahapan yang dimiliki

Problem Based Learning yang terdapat dalam modul, siswa dapat

no, 2010). Modul

entuk diskusi karena

adalah siswa aktif mempelgarinya bersama dengan teman sementara guru
melakukan pengecekan secara intensif dan memberikan bantuan kepada siswa
yang kesulitan dalam mempelgjari modul secaraindividual.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka perlu
diadakan penelitian dengan rumusan judul: “Pengembangan Modul Berbasis
Problem Based Learning Materi Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan

Sikap Peduli Lingkungan Siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prosedur mengembangkan Modul Berbasis Problem

Based Learning Materi Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan

1. Mengetahui prosedur mengembangkan Modul Berbasis Problem Based
Learning Materi Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan Sikap
Peduli Lingkungan Siswva SMPN 1 Bulu Sukoharjo.

2. Mengetahui kelayakan Modul Berbasis Problem Based Learning Materi
Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan Sikap Peduli Lingkungan
Siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo.

3. Mengetahui efektivitas Modul Berbasis Problem Based Learning Materi
Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan Sikap Peduli Lingkungan

Siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo,
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D. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan berupa Modul Berbasis Problem Based
Learning Materi Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan Sikap Peduli

Lingkungan Siswva SMPN 1 Bulu Sukoharjo. Modul terdiri atas bagian

pendahuluan, inti, dan penutup. Bagian pendahuluan, terdiri atas: identitas

mengenai himbauan pada masayarakat untuk mencegah terjadinya
permasalahan lingkungan, merupakan bagian yang diharapkan dapat
membiasakan sikap peduli lingkungan siswa, soa latihan, evaluasi diri, dan
materi. Bagian akhir atau penutup yang meliputi glosarium, soal evaluasi dan
daftar pustaka. Daftar pustaka memuat sumber pustaka yang digunakan
sebagai acuan untuk pembuatan modul berbasis Problem Based Learning

(Modifikasi Toharudin, Hendrawati, dan Rustaman, 2011).
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E. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan yang dilakukan diharapkan dapat
bermanfaat, antaralain:
1. Bagi Siswa

a. Memberikan suasana belgjar yang aktif, menyenangkan dan variatif

sehingga me.ia

serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
siswa
3. Bagi Sekolah
Sebaga sumber informasi dan dasar pertimbangan dalam upaya
peningkatan pembelgjaran biologi yang berkualitas dan meningkatkan

sikap peduli lingkungan.
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F. Asums dan Keterbatasan Pengembangan Produk
Agar penelitian memiliki arah dan terfokus, maka perlu adanya
asumsi sebagal berikut:
1. Modul ini dikembangkan untuk memperkuat model Problem Based

Learning.

. Modul berbasis Probies

1. Pendlitian dilakukan dengan responden siswa kelas VII SMPN 1 Bulu
Sukoharjo tahun gjaran 2013/2014.

2. Materi yang diberikan adalah pencemaran lingkungan.

3. Pendlitian pengembangan yang dilakukan berhenti sampai tahap uji
lapangan operasional.

4. Sikap peduli lingkungan yang dianalisis dalam modul terbatas pada

indikator menjaga kebersihan lingkungan dan memperlakukan sampah.
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G. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian pengembangan ini antaralain:
1. Modul merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam proses
pembelgjaran, ketersediaan modul dapat membantu siswa dalam

memperoleh informasi tentang materi pembelgjaran (Parmin, 2012).

untuk memperbalki !

2013).

4. Modul Berbasis PBL merupakan modul yang memiliki karakteristik
pembelgjaran berdasarkan masalah dan memberikan pengalaman pada
siswa sehingga proses belgjar akan terpusat pada siswa. Modul tersusun
atas tiga bagian yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Bagian inti
merupakan kegiatan belgjar yang menerapkan model PBL dengan
tahapan: orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa belgjar,
penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan

hasil karya, sertaanalisis dan evaluas proses pemecahan masalah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran Biologi

a. Belajar Biologi

iclalul  aktivitas yang

memerlukan waktu

secara keseluruhan Sebadd hasil pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Melaui kegiatan belgar siswa akan
mendapatkan kecakapan, pengetahuan dan keterampilan baru dan
memperoleh pengalaman yang diperoleh secara langsung atau tak
langsung yang berasal dari lingkungannya. Pengalaman tersebut
membentuk tingkah laku siswa sesuai dengan proses belgjar yang
telah dipelgari. Menurut Yamin (2009) selain memperoleh
kecakapan atau keterampilan, proses belgar juga membentuk sikap

serta perubahan tingkah laku.

15
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Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan proses panjang untuk memperoleh kecakapan,
memperoleh ketrampilan dan mengubah sikap seseorang dari masa

kanak-kanak sampai dewasa, sehingga dapat mengerjakan tugas-

tugas individu maupun berinteraksi dengan lingkungan sosial untuk

dipisahkan antara satu dengan yang lain (Toharudin, 2011).

Belgar biologi secara bermakna baru akan didlami siswa
apabila siswa terlibat aktif secara intelektual, manual, dan sosial.
Pengembangan keterampilan proses sains dapat ideal dikembangkan
apabila guru memahami hakikat belgar IPA yaitu IPA sebagai
produk dan proses. Belgjar keterampilan proses sains memungkinkan
siswa mempelgari konsep yang menjadi tujuan belgjar IPA dan
sekaligus mengembangkan keterampilan dasar berlPA, sikap ilmiah,

dan sikap kritis (Rustaman, 2005).
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b. Pembelajaran Biologi
Pembelgjaran adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelgjarkan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan

(Trianto, 2010). Pembelgjaran adalah membelgarkan siswa

menggunakan asas pendidikan maupun teori belgar merupakan

tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep, dan
prinsip sgja, tetapi juga merupakan prosess penemuan, hal tersebut
dapat dilakukan dengan bekerja secara ilmiah. Pembelgaran biologi
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung, sehingga
siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sgiumlah keterampilan
proses sains supaya mereka mendapatkan pengetahuan dan terbentuk

sikap ilmiah (Y okhebed, 2012).
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Pembelgjaran sains secara umun bertujuan untuk menguasai
konsep-konsep sains yang aplikatif dan bermakna bagi kehidupan
sehari-hari peserta didik melalui kegiatan pembelgjaran sains, secara
khusus tujuan dari pembelgjaran sains adalah pembelgaran yang
berorientass pada hakikat sains (Toharudin, 2011). Menurut

enguasal biologi secara lebih

hanya membelgarkan konsep-konsepnya sgja, tetapi juga harus
disertai pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah.
2. Modul
a. Pengertian modul

Modul adalah suatu proses pembelgjaran mengenai suatu
satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional,
dan terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan
pedoman penggunaannya untuk para guru. Sebuah modul adalah

pernyataan satuan pembelgaran dengan tujuan-tujuan, pretes
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aktivitas belgjar yang memungkinkan peserta didik memperoleh
kompetensi-kompetensi yang belum dikuasai dari hasil pretes, dan
mengevaluasi kompetensinya untuk mengukur keberhasilan belgar.
Tujuan utama sistem modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas pembelgjaran di sekolah, baik waktu, dana fasilitas,

juan secara optimal (Mulyasa,

tlan jel§spesi k dan operasional)

V duI merupakanRsuatu ugit program pengajaran

komponen-komponen yang berisi tujuan belgar, bahan pelgjaran,
metode belgjar, alat atau media, serta sumber belgjar dan sistem
evauasinya.

Modul merupakan komponen yang memiliki peran penting
dalam proses pembelgaran, ketersediaan modul dapat membantu
siswa dalam memperoleh informasi tentang materi pembelgaran
(Parmin, 2012). Penggunaan modul dalam pembelgjaran dilaporkan
dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman, mencapai

kriteria ketuntasan minimal, mampu membawa siswa untuk aktif
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daam kegiatan pembelgaran, membiasakan sSiswa untuk
menemukan konsep dalam kegiatan pembelgjaran mandiri (Bestari
2009).

Berdasarkan pengertian di atas modul adalah salah satu

bentuk media cetak yang beris satu unit pembelgaran yang

kemampuan individual siswa pada materi pelgjaran yang digarkan
sehingga dengan modul siswa dapat mengontrol kemampuan dan
intensitas belgjarnya.
Unsur-unsur modul

Unsur-unsur yang terdapat di dalam modul adalah sebagai
berikut: 1) rumusan tujuan pembelgaran khusus. Tujuan belgjar
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa, 2) petunjuk belgar,
memuat penjelasan tentang bagaimana pembelgaran itu dapat

diselenggarakan secara efisien, 3) lembar Kerja Siswa, memuat
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materi pelgaran yang harus dikuasai oleh siswa, 4) lembar latihan
dan tugas, memuat pertanyaan dan masalah-masalah yang harus
dijawab oleh siswa, 5) kunci jawaban latihan dan tugas, agar siswa
dapat mengevaluasi hasil pekerjaannya, 6) lembar tes formatif,
merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan siswa dalam

muskan dalam modul, 7)

3) bagian akhir hendaknya dilengkapi dengan rangkuman untuk
memberikan penguatan konsep yang harus dikuasai peserta didik, 4)
is bahan gar dilengkapi glosarium, hal ini untuk menunjang Iterasi
sains peserta didik, 5) bahan gar sains hendaknya memberi peluang
kepada peserta didik untuk melakukan evalusi diri, 6) daftar pustaka

sebaiknya dicantumkan (Toharudin, 2011).
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Karakteristik Modul

Modul biologi (Wardoyo cit. Suratsih, 2010) memiliki
karakteristik sebagai berikut: 1) judul modul merupakan rumusan
topik-topik biologi yang diseleks dan disesuaikan dengan

kurikulum, 2) bentuk modul adalah bentuk gabungan dari self

artinya ada sebagian informasi

%Wun ada sebagian yang mengharuskan

’
% sumber informas diluar

rmasu dapat @rupa: pustaka, lapangan,

contained danei@iss

Ak siswa  untuk  mencapal  tujuan
pembelgaran, 4) cara pembelgaran, yang tertuang dalam tugas-
tugas, sehingga pendekatan pembelgjarannya mengacu pada hakekat
keilmuan biologi untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Depdiknas (2008) menyatakan bahwa pembelgjaran dengan
modul dapat dikatakan baik dan menarik apabila memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: 1) bersifat self-instructional, artinya pengajaran
menggunakan modul lebih mengakomodas pengalaman belgar
siswa melaui berbagar macam penginderaan, melalui pengalaman

mana siswa terlibat secara aktif belgjar; 2) pengakuan atas
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perbedaan-perbedaan individual, artinya siswa diberi kesempatan
belgjar sesuai irama dan kecepatan masing-masing; 3) memuat
rumusan tujuan pembel gjaran/kompetensi dasar secara eksplisit baik

bagi guru maupun siswa, 4) adanya asosiasi, struktur, dan urutan

pengetahuan sehinggasiswa dapat mengikuti urutan kegiatan belagjar

pembelgaran modul dilengkapi dengan adanya kegiatan evaluasi,
sehingga hasil evaluasi dapat diketahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang telah dipelgjari.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik modul pada umumnya adalah harus dapat memberikan
informasi dan petunjuk intruksional. Modul menggunakan bahasa
yang komunikatif dan jelas, memiliki lembar kerja, dan dapat
digunakan sebagai sarana belgar mandiri maupun kelompok

sehingga belgjar dapat efektif dan efisien.
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d. Tujuan Modul
Bahan gjar sains menurut Toharudin (2011) berupa wacana
yang dibaca peserta didik, sehingga peserta didik memahami isinya

dan dapat mengaplikasikan isinya dalam keidupan sehari-hari.

Peserta didik mempelgari bahan gjar sains agar mereka menguasai

e. Prinsip-prinsip Pembelajaran Modul

Nasution (2003) mengemukakan prinsip-prinsip  modul
adalah sebagai berikut: 1) Prinsip Fleksibilitas yaitu disesuaikan
dengan perbedaan siswa yang menyangkut dalam kecepatan belgjar
mereka, gaya belgar, dan bahan pelgaran, 2) Prinsip Balikan
(feedback) yaitu memberikan balikan segera sehingga siswa dapat
mengetahui dan memperbaiki kesalahannya dengan segera, 3)
Prinsip Penguasaan Tuntas (mastery learning) yaitu siswa belgar

secara tuntas dan mendapat kesempatan memperoleh nilai setinggi-
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tingginya tanpa membandingkan dengan prestasi siswa lainnya, 4)
Prinsip Remidia yaitu siswa diberi kesempatan memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang ditemukan berdasarkan evaluasi secara

kontinu, sehingga siawa tidak perlu mengulangi seluruh bahan

pelgaran tetapi hanya bagian-bagian yang dianggap/berkenaan

Penyusunan atau pengembangan modul menurut Nasution
(2003) dilakukan menurut langkah-langkah antara lain 1)
merumuskan tujuan pembel gjaran secara jelas, spesifik dalam bentuk
kelakuan siswa yang dapat diamati dan diukur, 2) menyusun alasan
atau rasiona pentingnya modul bagi siswa. Siswa harus mengetahui
manfaat yang dapat diambil bila mempelgjari modul yang disusun,
3) menentukan kegiatan-kegiatan belgar yang dilakukan siswa untuk
membantu dan membimbing siswa dalam mencapai kompetensi-

kompetensi yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelgaran, 4)
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menyusun post-test untuk mengukur hasil belgar siswa, 5)
menyiapkan sumber-sumber bacaan yang terbuka bagi siswa setiap
waktu diperlukan. Senada yang diungkapkan Sudjana dan Rivai
(2003) dalam menyusun modul dapat menempuh langkah-langkah

sebagal berikut: 1) menyusun kerangka modul, menetapkan atau

merumuskan j ud i umum, — merinci  tujuan

L=butir soal evaluas guna

Langkah menyusun bahan gar sains menurut Toharudin
(2011) terdiri dari 3 tahap yaitu 1) tahap perencanaan, terdiri dari 5
langkah yaitu @ menganalisis tujuan pembelajaran berorientasi
literasi sains, b) menentukan materi pokok dalam pembelgaran
sains, ¢) mengembangkan materi pokok, d) menentukan cakupan
bahan gar sains, €) menentukan urutan bahan gar sains, 2) tahap
penulisan bahan gar sains, dan 3) tahap pemanfaatan bahan gar

sains.
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Kelebihan dan Kelemahan Modul

Keunggulan pembelgjaran dengan sistem modul menurut
Mulyasa (2003) antara lain: 1) berfokus pada kemampuan individual
peserta didik, karena pada hakekatnya mereka memiliki kemampuan

untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakan-

memperoleh informas

telah berhasil dan bagian mana belum berhasil, dan bahan pelgjaran
terbagi lebih merata dalam satu semester (Parmin, 2012).
Keterbatasan modul antara lain sebaga  berikut: 1)
penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu.
Sukses atau gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunnya, 2)
sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta
membutuhkan mangjemen pendidikan yang sangat berbeda dari
pembelgaran  konvensional, karena setigp peserta  didik

menyelesailkan modul dalam waktu yang berbeda-beda, bergantung
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pada kecepatan dan kemampuan masing-masing peserta didik, 3)
dukungan pembelgjaran berupa sumber belgar, pada umumnya
cukup mahal, karena setiap peserta didik harus mencarinya sendiri.

3. Modd Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Jkakan bahwa setigp model
pembelgjaran” meggiif unsur yaitu: 1) sintaks yang
merupakan fase-fase dari model yang menjelaskan model tersebut
daam pelaksanaannya secara nyata, 2) sSistem sosid yang
menunjukkan peran dan hubungan guru dengan siswa selama proses
pembelgaran, 3) prinsip reaksi yang menunjukkan bagaimana guru
memperlakukan siswa dan bagaimana pulaia merespon terhadap apa
yang dilakukan siswanya, 4) sistem pendukung yang menunjukkan

segda sarana, bahan, dan aat yang dapt digunakan untuk

mendukung penerapan model tersebut.
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b. Faktor yang M empengaruhi Pemilihan M odel
Ha yang perlu diperhatikan dalam pemilihan model
pembelgjarn antara lain: faktor siswa, dinamika kelas, ketersediaan

fasilitas pembelgjaran, tujuan pembelgaran yang hendak dicapai,

materi pembelgjaran, dan alokas waktu yang tersedia (Iriani, 2013

menghadapkan siswa pada sebuah permasalahan yang mengantarkan
mereka pada pengetahuan dan konsep baru yang belum mereka
ketahui sebelumnya. Menurut Arends (2007) pembelgaran berbasis
masal ah menghadapkan siswa pada situasi permasal ahan otentik dan
bermakna yang dapat memfasilitasi siswa menyusun pengetahuan
sendiri, mengembangkan inkuiri dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Ha ini
didukung oleh pernyataan dari Trianto (2010) bahwa Problem Based

Learning dapat melatihkan siswa untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir yang lebih tinggi termasuk kemampuan
berpikir kritis
Problem Based Learning adalah suatu lingkungan belgar

dimana masalah mampu mengendalikan proses belgjar mengajar

(Siregar, 2010) dengan menggunakan kecerdasan dari individu yang

dan bertanggung jawab dalam membangun pengetahuan mereka
yang baru, Senada dengan penelitian Liza, dkk (2011) bahwa
Problem Based Learning mampu mengembangkan kemampuan
softskill siswa sebagai bekal kehidupan masa depan.
. Langkah Model Problem Based Learning

Penerapan Problem Based Learning memerlukan waktu yang
cukup lama untuk menyelesaikan sintak pembelgjarannya. Problem
Based Learning memiliki banyak cara dalam penerapannya di kelas.

Pengorientasian masalah ada yang diberikan oleh guru dan adapula
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yang dicari dan dibangun oleh siswa. Hal ini dilakukan sesuai
dengan tujuan pembel gjaran masing-masing.

Model yang diterapkan pada pembelgaran ini merupakan
model Problem Based Learning yang pengorientasian masalahnya

dibimbing oleh guru. Guru memberikan permasal ahan-permasal ahan

ateri pelajaran yang akan

Fase 2:
Mengorganisasikan
siswauntuk belgjar.
Fase 3:

Membantu
penyelidikan mandiri
dan kelompok

Fase 4:
Mengembangkan dan
menygjikan hasil karya
serta memamerkannya.

Fase 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

ikan tujuan-tujuan
mendeskripsikan
ebutuhan logistik  penting,
Otivas siswa agar terlibat
kegiatan pemecahan masalah
yang mereka pilih sendiri.
Guru membantu siswa menentukan dan
mengatur tugas-tugas belgar yang
berhubungan dengan masalah itu.
Guru mendorong siswa mengumpulkan
infformasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, mencari penjelasan, dan
solusi.
Guru  membantu  siswa  dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil
karya yang sesua seperti laporan,
rekaman video, dan moded, serta
membantu mereka berbagi karya
mereka.
Guru membantu siswa melakukan
refleksi atas penyelidikan dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Sumber: Nur (2011)
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c. Karakteristik Model Problem Based Learning
Problem Based Learning memiliki beberapa karakteristik di
dalam proses pembelgjarannya yaitu pembelgjaran diawali dengan

pengajuan masalah-masalah kontekstual yang penting dan bermakna,

berfokus pada interdisiplin, penyelidikan otentik, menghasilkan

membuat inferensi, dan membuat simpulan. Problem Based
Learning memungkinkan peserta didik berpartisipasi untuk belgjar
dan menghadapi situasi pemecahan dalam kerja kelompok kecil
selama proses pembelgjaran (Y uan, 2008).

Tan (2009) mengemukakan karakteristik Problem Based
Learning antara lain pengajuan masalah yang konstektual dan
disgjikan secara tidak terstruktur (ill structured) digunakan sebagai
titik awal (starting point) di dalam pembelgaran, masaah

menantang siswa untuk belgar pengetahuan baru, pembelgaran
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mandiri (self directed learning), pemanfaatan sumber pengetahuan
yang bervariasi, penggunaan dan evaluas sumber informas,
pengembangan inquiry dan keterampilan pemecahan masalah

(problem solving skill), sintesis dan integras dan evaluas serta

review dari pengalaman pebelgar di dalam proses pembelgaran

masal ah yang diberikan (Rusman, 2012).
. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Model PBL memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Trianto (2010), kelebihan Problem Based Learning yaitu realistik
dengan kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa,
memupuk inkuiri siswa, ingatan konsep siswa menjadi kuat, dan
memupuk kemampuan problem solving. Problem Based Learning
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, membantu

peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang



diperlukan (Akcay, 2009). Kekurangan Problem Based Learning
Trianto (2010) yaitu persiapan pembelgjaran yang komplek, sulitnya
mencari problem yang relevan, sering terjadi kesalahan konsep, dan

memerlukan waktu yang lebih banyak. Senada dengan pendapat

Putra (2013) yang menyatakan bahwa tidak semua materi pelgjaran

kurang termotivasi untuk belgjar.
5. Teori Belajar yang Melandasi M odel Problem Based Learning
Teori merupakan konsep atau pandangan khusus tentang sesuatu
yang harus dikerjakan atau metode untuk melaksanakan sesuatu, suatu
sistem yang tersusun dari sgjumlah hukum-hukum dan prnsip-prinsip
Teori merupakan suatu penjelasan tentang hubungan antara dua atau
lebih konsep, atau variabel, yang berupa sekumpulan hukum, gagasan,

prinsip dan teknik-teknik tentang subjek tertentu. Teori tidak bersifat
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kekal, karena dapat diubah jika ada bukti baru yang bersifat menyangkal
teori lama (Suyono, 2012).

Suyono (2012) menjelaskan tentang perbedaan antara teori
pembelgjaran dengan teori belgar, teori pembelgaran adalah preskriptif,

sedangkan teori belgar adalah deskriptif. Preskriptif karena teori

pembel ajaran mengiapkan e Dtlepeiiils el

teori belgjar -kataWﬁrenat
~ .
B ajar. ri bhekej ar %

aran yang optimal, sedangkan

utamanya menjelaskan

jannya tentang Situasi yang
anya.  Teori  kognitivisme
berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal yang
mencangkup ingatan, retensi, pengolahan informasi, emos dan aspek
kejiwaan lainnya. Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa belgjar
merupakan sebuah aktivitas yang melibatkan proses berpikir yang
sangat kompleks.

Proses pengelolaan informasi terjadi melalui interaksi kondisi-
kondisi internal dengan kondisi eksternal individu. Kondis internal
adalah kondisi dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai

hasil pembelgjaran yang optimal, serta proses kognitif yang terjadi
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daam diri individu. Kondis ekternal itu sendiri merupakan
rangsangan dari luar yang mempengaruhi individu dalam proses
pembelgaran. Proses pengelolaan informasi berlangsung dalam tiga

tahap. Tahap pertama yaitu pengelolaan informasi dalam sensor

pencatat (sensory register, sensory memory, sensory registry). Tahap

infformasi yang diterimanya dan apa yang dilakukannya sesudah
memperoleh informasi yang diskret untuk mencapai pemahaman yang
memberikan kemampuan padanya. Model instruksional kognitif dari
Jerome Bruner disebut juga dengan belgar penemuan. Bruner
menganggap bahwa belgar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya
memberikan hasil yang paling bak (Dahar, 2011). Model
pembelgjaran Problem Based Learning menuntut peserta didik untuk

berusaha sendiri memperoleh pengetahuan dan memecahkan masalah
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yang diberikan oleh guru. Keberadaan guru dalam kelas hanya sebagai
fasilitator dan pembimbing, sehingga diharapkan dalam proses
pembelgjaran tersebut peserta didik dapat memperoleh pengertahuan
yang benar-benar bermakna.

. Teori Konstruktivisme

ik (3) p%ahuan Dukaia’se datang dari luar, melainkan

ruk5| seegf® personal, (4)

melainkan seperangkat pembelgaran, materi dan sumber (Suyono,
2012). Pembelgaran dalam pandangan konstruktivis adalah
penyediaan lingkungan belgjar yang konstruktif. Hal ini sgaan
dengan pendapat Vico dalam Poedjiadi (2005) yang menyatakan
bahwa manusia dikaruniai kemampuan untuk membangun atau
mengkonstruk  pengetahuan  setelah ia berinterakss  dengan
lingkungannya

Landasan teoritis pembel gjaran berbasis masalah (PBL) adalah

teori John Dewey dengan kelas demokrasinya, Piaget dan Vygotsky
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dengan konstruktivismenya. Dewey menganjurkan kepada guru untuk
mendorong peserta didik terlibat dalam proyek atau tugas berorentasi
masalah dan membantu mereka menydidiki masalah-masalah
intelektual dan sosia (Ibrahim dan Nur, 2000). Usaha meningkatkan

kualitas pembelgjaran IPA para ahli mengembangkan berbagai model

berkembang.

Sgjalan dengan Piaget maka Vygotsky berpendapat bahwa
perkembangan intelektual terjadi saat individu berhadapan dengan
pengalanan baru dan menantang, ketika individu berusaha
memecahkan masalah yang dimunculkan oleh pengalaman tersebut
(Tbrahim dan Nur, 2000). Kaitan Problem Based Learning dalam hal
mengaitkan informasi baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki oleh siswa melalui kegiatan belgjar dalam interaks sosial

dengan teman lain.
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Teori belgar tersebut relevan dengan model pembelgaran
Problem Based Learning. Model pembelgjaran Problem Based
Learning menekankan adanya proses berpikir dan mengharapkan

adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik pada akhir proses

pembelgjaran. Proses pembelgaran yang dilaksanakan dalam model

atau dibentuk oleh seseorang. Suatu hal yang dianggap menyenangkan
akan cenderung untuk diulang-ulang dan terus dikembangkan oleh
seseorang. Sikap belum merupakan suatu tindakan akan tetapi berupa
kecenderungan untuk berperilaku. Jika sikap mengarah pada obyek
tertentu berarti penyesuaian diri terhadap obyek tersebut dipengaruhi
oleh lingkungan sosial dan kesediaan untuk bereaks dari orang tersebut
terhadap obyek.

Sikap menunjukkan pada kesiapan mental individu dalam

menghadapi suatu obyek pada perlu tidaknya pilihan itu ditindak |anjuti
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dengan tindakan atau penolakan (Y anti, 2013). Menurut Allport (1954)
cit. Kumurur (2008) sikap diperoleh dari interaksi dengan manusia lain,
baik di rumah, sekolah, tempat ibadah, ataupun tempat lainnya melalui
nasihat, teladan atau percakapan. Sikap merupakan kecenderungan

seseorang untuk bertindak. Pendapat ini didukung oleh Krech (1962) cit.

aiwidalyva sikap mencakup kesiapan

pengetahuan seseorang mengenai apa yang diharapkan dari obyek
tertentu. (2) Komponen afektif, komponen afektif merupakan komponen
yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap obyek
sikap. Komponen ini menunjukkan arah sikap yaitu positif atau memihak
(favorable) dan negatif atau tidak memihak (unfavorable). (3) Komponen
konatif, komponen perilaku/konatif adalah struktur sikap menunjukkan
bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri
seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapi. Komponen

konatif meliputi bentuk perilaku yang tidak hanya dapat dilihat secara
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langsung sgja, akan tetapi meliputi pula bentuk perilaku yang berupa
pernyataan atau perkataan yang diucapkan oleh seseorang terhadap
obyek sikap (Bimo Wagito cit. Dewi, 2009). Proses pembelgaran adalah

situasi dan kondis yang membuat seseorang melakukan kegiatan belgjar.

Perubahan perilaku atau sikap sebagai hasil belgjar idealnya mencakup

norm), dan kontrol perilaku (perceived behavioural control). Sikap
berperilaku (behavioural attitude) merupakan perilaku positif atau
negatif yang ditunjukkan oleh seseorang. Norma subyektif (subjective
norm) merupakan suatu aturan atau nilai dan sanks yang diterapkan di
masyarakat. Kontrol perilaku merupakan pengetahuaan diri dan persepsi
mengenai kemampuan untuk peduli dan sadar akan sumber daya yang
dimiliki.

Peduli adalah salah satu hasil perhatian dari suatu peristiwa atau

proses belgjar yang terjadi secara alami (Méeliseh, 2002). Kepedulian
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terhadap lingkungan diungkapkan dalam bentuk ungkapan verbal dan
perilaku. Undang-undang nomor 32 tahun 2009 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasa 1 menyebutkan bahwa
“Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,

keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang

k hidupilain”. Manusia merupakan

mempunyai tanggung jawab yang paling besar terhadap lingkungannya
dimana tanggung jawab ini tidak mungkin diserahkan kepada makhluk
hidup lain (Yanti, 2013). Manusia mempunyai kesadaran dan tanggung
jawab atas tingkat kualitas lingkungan hidup. Manusia berkeyakinan
bahwa makin tinggi kualitas lingkungan makin banyak pula manusia
dapat mengambil keuntungan dan makin besar pula daya dukung
lingkungan hidup itu untuk manusia (Listiani, 2012).

Berdasarkan kajian teori di atas dapat dismpulkan bahwa

kebiasaan berperilaku dapat ditumbuhkan dari sikap seseorang . Sikap



tumbuh dari pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Meaui
pengetahuan yang dimiliki manusia akan mampu membuat suatu
pemecahan untuk mengurangi kerusakan lingkungan. Sikap peduli
lingkungan merupakan perilaku positif daam menjaga dan

mempertahankan kualitas dan kelestarian organisme. Sikap peduli

adlalah  mengetahui

dari  pencemaran,

masyarakat yang bertujuan melestarikan lingkungan (Santoso, 2013).
7. Pencemaran Lingkungan
a. Pengertian Pencemaran
Berdasarkan UU RI nomor 32 tahun 2009 pencemaran
lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh
kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampa ke tingkat
tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi

sesuai dengan peruntukannya.



Peristiwva masuknya atau dimasukkannya zat atau bahan ke
lingkungan oleh karena kegiatan manusia atau peristiwa alam yang
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan, sehingga lingkungan
tidak dapat berfungs sesuai dengan peruntukannya disebut pencemaran

atau polusi. Zat atau bahan yang menyebabkan polusi disebut

gkungan pasti terjadi. Pencemaran

lingkungan tersebut tidak dapat dihindari, yang dapat dilakukan
adalah mengurangi pencemaran, mengendalikan pencemaran, dan
meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap

lingkungannya agar tidak mencemari lingkungan.



b. JenisPencemaran
1) Pencemaran Udara
Udara adalah suatu campuran gas yang tedapat pada
lapisan yang mengelilingi bumi. Komposis campuran gas

tersebut tidak selau konstan. Komponen yang konsentrasinya

enyamanan, atau

ditimbulkan oleh

Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 menjelaskan
bahwa pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya
zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh
kegiatan manusia, sehingga mutu udara ambien turun sampai ke
tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak
memenuhi fungsinya.

2) Pencemaran Air
Air merupakan komponen penting dalam kehidupan.

Air sebaga sumber daya alam sangat penting dan mutlak
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diperlukan semua makhluk hidup, termasuk manusia. Air
merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan
tersedia melimpah dalam jumlah yang konstan dan memiliki

siklus tetap. Pencemaran air dapat terjadi di sungai, air

tanah, maupun laut. Menurut peraturan pemerintah (PP)

kemurniannya.
Pencemaran Tanah

Penceamaran tanah adalah masuknya bahan atau zat
atau unsur lain ke dalam tanah sehingga konsentrasi suatu zat
atau unsur hara menjadi racun bagi tanaman dan biota tanah dan
atau keseimbangan unsur hara tanaman menjadi terganggu.
Pencemaran tanah adalah keadaan dimana bahan kimia buatan
manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah alami.

Pencemaran ini biasanya terjadi karena: kebocoran limbah cair
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atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial; penggunaan
pestisida; masuknya air permukaan tanah tercemar ke dalam
lapisan sub-permukaan; kecelakaan kendaraaan pengangkut
minyak, zat kimia, atau limbah; air limbah dari tempat
penimbunan sampah serta limbah industri yang langsung

memenuhi  syarat (illegal

asuk ke dalam tanah kemudian
terendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di
tanah tersebut dapat berdampak langsung kepada manusia ketika
bersentuhan atau dapat mencemari air tanah dan udara di
atasnya. Adapun limbah pertanian yang menyebabkan
pencemaran tanah adalah penggunaan pestisida dan herbisida
yang berlebihan. Hampir semua pestisida dan herbisida
memiliki sifat sulit terurai. Oleh karena pestisida dan herbisida
tertahan lama di dalam tanah, perairan yang berada di dekat

wilayah tersebut juga akan tercemar (Firmansyah, 2009).



Dampak Pencemaran Lingkungan dan Upaya M engatasinya
Pencemaran lingkungan menimbulkan dampak yang serius

bagi kehidupan manusia dan keseimbangan lingkungan.

Pencemaran air akibat limbah rumah tangga menyebabkan kematian

organisme air, karena limbah tersebut bersfat racun. Akibat buruk

pas dan=baiuk-batuk. Gas H»S yang

melekat pada hemoglobin sehingga akan menumpuk pada waktu
yang lama.

Dampak negatif dari pencemaran tanah juga merupakan
permasalahan lingkungan yang serius. Pencemaran tanah akibat
limbah rumah tangga menyebabkan kematian mikroorganisme tanah
sehingga tanah menjadi tandus dan kesuburannya menurun.
Dampak yang sama juga ditimbulkan oleh limbah pertanian dan
pertambangan, yang juga menyebabkan gangguan kesehatan pada

manusamisanyagangguan pernapasan (Widayati, 2009).
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Usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki lingkungan
yang tercemar, antara lain: 1) Pengelolaindustri wajib membuat unit
pengelolaan limbah (UPL), 2) Menggunakan pupuk buatan dan
pestida sesuai dengan dosis yang dianjurkan, 3) Di rumah tangga

wajib membuat unit pengelolaan sederhana, 4) Pabrik yang

1. Kusumaningtias (2012)¢hasi | penelit an menunjukkan bahwa penerapan

PBL dipadu strategi NHT dapat meningkatkan kemampuan
metakognitif, berpikir kritis dan kognitif biologi peserta didik kelas XI
SMA N 5Malang.

2. Yanti (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa penereapan
pendekatan STS disertai teknik mind map berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap peduli lingkungan siswadi SMAN Colomadu.

3. Setyowati (2013), hasil penelitian menunjukkan bahwa modul IPA

berkarakter peduli lingkungan yang dikembangkan efektif digunakan



50

dan dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa SMKN 11
Semarang.

. Cahyono (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa: 1) terdapat
adanya pengaruh penggunaan pendekatan pembelgjaran berbasis

masalah dengan metode demonstrasi dan diskusi terhadap prestasi

belgar siswa, 2 e Oanufistiiagkat kreativitas siswatinggi dan

Werhad orestasi belgjar siswa, 3)
f@ :

ineto onstrash dan diskus pada

prestasi belgar yang sama dengan siswa yang memiliki sikap peduli
lingkungan sedang.

. Ningsih (2013) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelgjaran
dengan pendekatan proses berbasis lingkungan merupakan faktor
internal dalam pembelgjaran kelas V MIN Banyubiru Negara sehingga,
mampu meningkatkan hasil belggar menulis dan skap peduli
lingkungan baik secara bersama-sama maupun secara terpisah.

. Arnyana (2006), hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan

hasil belgar antara siswa yang belgar dengan perangkat model BBM
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(Belgjar Berdasarkan Masalah) dan MPL (Model Pengajaran Langsung)
dan siswa yang belgjar dengan perangkat model BBM memiliki hasil
belgjar lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belgar dengan
perangkat MPL.

. Pendlitian yang dilakukan Aikinoglu dan Orkadez (2006), hasil

Based Learning.

/ang diukur yakni prestasi

dilakukan untuk memberdayakan sikap peduli lingkungan.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Bilgin, Senocak dan Sozbilir (2009)
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Problem Based
Learning memiliki hasil yang lebih bailk bagi mahasiswa dalam
kemampuan pemecahan masalah konsep dan kemampuan pemecahan
masalah kuantitatif. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan terletak pada model yang digunakan yakni Problem Based

Learning pembel gjatran bertolak pada masalah.
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Donedlly & Fitzmaurice (2005) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa untuk membuat lingkungan pembelgjaran konstruktivistik
memerlukan perencanaan dalam penyusunan tahapan modul yang baik.
Penelitian ini memperbolehkan guru mengeksplorasi factor-faktor yang

mempengaruhi  desain kurikulum dan menggunakan hasil belgar

sebagal prinsip ; Yorgaiiisii,. desain - modul. Penelitian ini
memfokusk | <ulum melalui penggunaan
hasil blajar, ” %mat i, dan penilaian.

W bahvv@enan an sikap  peduli

dan mengaj ar, sépertiyaemiuantisa sembarangan, cara berpakaian
dan lain-lain.
Musfiroh, Susantini, dan Kuswanti (2012) menyatakan bahwa

pembelgjaran menggunakan modul mendorong siswa untuk memahami
materi, melatihkan siswa untuk melakukan pengamatan dan
merumuskan pertanyaan penelitian.

Sejpa (2013) menganalisis penggunaan modul dalam pembelgjaran.
Penggunaan modul baru-baru ini lebih efektif, dan berdasarkan pada
teknologi. Pendekatan pembelgjaran dengan modul menyediakan

fleksibilitas untuk pembelgjaran jarak jauh maupun bagi pebelgjar.
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C. Kerangka Pemikiran
Rendahnya kualitas lingkungan merupakan dampak ketidakpedulian
manusia terhadap lingkungan. Salah satu upaya untuk meningkatkan
kesadaran terhadap lingkungan hidup adalah melalui pendidikan. Melalui

pendidikan dapat ditanamkan etika dan nilai untuk peduli lingkungan (Keraf,

kunga§alam enanggapi isu di
masyarakat Vg 4 olch dampafierkembangen |PTEK . Pendidikan

merupakan Bistrategis EET aya menumbuhkembangkan sikap

Berkaitan dengan hal tersebut, pembelgaran IPA khususnya Biologi
secara ideal ditujukan agar siswa mampu mengkontruks  sendiri
pengetahuannya. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan, keterampilan sikap serta tanggung jawab terhadap lingkungan
(Depdiknas, 2003), hal tersebut sesuai dengan hakikat sains yang meliputi
aspek proses, produk, dan sikap. Konsep-konsep dalam biologi erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mengaitkan konsep biologi dengan
kehidupan sehari-hari akan membuat pembel gjaran lebih bermakna dan bukan

sekedar pembel gjaran yang hafalan. Oleh karenaitu, kompetensi penting yang



dimiliki guru adalah daam mengembangkan pembelgaran. Menurut
Sungkono (2003), salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya adal ah mengembangkan bahan gjar.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelgjaran biologi masih

didominasi hafalan dan menekankan pada penguasaan konsep maupun fakta.

pembelgjaran biologi adalah sikap peduli lingkungan yang cukup rendah,
terlihat dari kondisi lingkungan kelas yang kotor dan kurang terawat, sampah
berserakan setelah jam istirahat. Oleh karenaitu sikap peduli lingkungan yang
didapatkan siswa dalam proses kegiatan belgar diharapkan dapat
meningkatkan kepedulian siswa terhadap kebersihan dan kelestarian
lingkungan.

Berbasis permasalahan yang ada, diperlukan perbaikan proses selama
kegiatan belgjar menggar berlangsung. Peningkatan kualitas proses

pembelgjaran di sekolah dapat dilakukan dengan berbagai strategi, salah satu
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aternatif yang dapat ditempuh adalah pengembangan bahan gjar. Salah satu
bentuk bahan gar yang dapat dikembangkan adalah modul. Suratsih (2010)
mengemukakan bahwa “modul yang tersedia di sekolah hanya berisi materi

umum yang sebenarnya telah banyak dikembangkan dalam buku-buku

pelgaran”. Selain bahan gar, perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan

pembel gjaran berbasis konstruktivis yang dapat mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah. Permasalahan diperlukan untuk membangun kecakapan
siswa agar konsep-konsep yang ada dalam modul tersebut dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu dikembangkan modul
berbasis Problem Based Learning yang dapat menunjang belgjar siswa dan
dirancang agar siswa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta
menerapkannya dalam masyarakat dan lingkungan sehingga diharapkan dapat
membiasakan sikap peduli lingkungan. Kerangka pemikiran dalam penelitian

dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Analisis Kebutuhan dan Observasi di Lapangan

{

Analisis Ketuntasan Hasil UN

Analisis hasil UN materi
Pencemaran Lingkungan
mengalami penurunan

- Pembelgjaran berpusat pada guru.

- Pembel gjaran menggunakan metode ceramah bervariasi.
- Siswamempelgjari biologi dengan menghafal.

- Siswa kurang dilatihkan untuk berproses

- Bahan ajar yang ada masih berupa kumpulan materi

Analisis Guru dan Siswa

Engembargdan Modul

Based &earning

PBulu oharjo

Peserta didik dapat belajar da
sumber.

Membiasakan peserta didik berpikir logis

dan secara sistematis dalam pemecahan
masal ah.

wa SM PNER

kemampuan individual

dalam setiap modul yang harus dicapai oleh
peserta didik.

- Relevansi  kurikulum ditunjukkan dengan
adanya tujuan dan cara pencapaiannya.

v

Diharapkan dapat Membiasakan Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Gambar. 2.1. Bagan Kerangka Pemikiran
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Moded Pengembangan

Penelitian dirancang sebagai penelitian pengembangan (Research

Borg dan Gall (2007) cit. Widyaningrum (2013) mengemukakan

bahwa dalam penelitian R&D dapat diambil sampel yang kecil dan

diperbolenhkan mengembangkan sampai tahapan langkah tertentu, dalam

penelitian ini hanya sampai tahapan langkah kesembilan dari sepuluh tahapan

R&D karena keterbatasan sumber daya yang ada. Kesembilan tahap tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi, tahap ini meliputi: studi pustaka,
observas di lapangan, wawancara dan persigpan untuk merumuskan

kerangka kerja pendlitian. Pengumpulan informas dilakukan dengan
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melakukan analisis hasil UN, memberikan angket pada siswa, melakukan
wawancara dengan guru, dan melakukan observasi pada lingkungan
SMPN 1 Bulu Sukoharjo.

. Perencanaan, berdasarkan masalah yang diperoleh kemudian disusunlah

sebuah rencana untuk mengatasi masalah yang terjadi di SMPN 1 Bulu

. Revisi terhadap produk awal, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk
awa yang dihasilkan berdasarkan saran dan masukan dari validator ahli
dan praktis hingga menghasilkan draft |1 yang siap untuk uji lapangan
utama dalam skala terbatas.

. Uji coba lapangan utama dalam skala terbatas yang melibatkan 1 sekolah
dengan jumlah 10 responden. Pengumpulan dan analisis data dapat
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan angket. Kelemahan dan
kekurangan uji coba lapangan awal dicatat dan dijadikan dasar perbaikan

tahap selanjutnya.
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7. Revisi produk I, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk yang
dihasilkan berdasarkan hasil uji coba skala terbatas. Perbaikan ini
dilakukan sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas,
sehingga diperoleh draft produk (modul) utama yang siap diuji coba lebih
luas (draft I11).

8. Uji coba Iapangan;_oper.asioh’éf':'yaiﬁtu;eu.x,qj.,:_:_‘_l_qpangan yang melibatkan 1
sekolah, dengan Jumlah responden 28 orang Pengumpulan data dilakukan
secara kuantltatlf terutama dllakukan terhadap klnerja sebelum dan
sewdah penerapan uji coba Hasﬂ yang dlperoleh darl uji coba dalam
bentu e eval uast terhadap pencapalan fesi| skor pretest dan posttest.

9. Operational product reV|S|on, yatu mel akukan perbgl kan/penyempurnaan

terhadap hasil uj_j“cobaql'a'pangan operaSoRgr

v 3 . 3 N

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan darl penel|t|an ini adalah model prosedural
yang dimodifikas dari model pengembangan Borg & Gall. Tahapan tersebut

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

(1. Studi Pendahuluan 2.Perencanaan 3. Desain produk awal
(Analisis Kebutuhan) - Spesifikas produk - Draft | modul
Studi pustaka - Struktur is »
Survei lapangan

(6. Uji Coba Utama (Terbatas)

4. UJI CobaAwal
3 validator
2 praktisi
J

10 siswa
I 8. Uji Coba 9. Revisi 11
7. Revis Operasional . Produk Akhir
Revisi |1 - 28 siswa

Gambar 3.1. Prosedur Pengembangan Produk
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1. Penelitian dan pengumpulan informasi.
a Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk menganalisis struktur isi

kurikulum SMP yang berkaitan dengan mata pelgjaran dan aokas

waktu yang tersedia, yaitu berupa Kl dan KD serta materi

atau keadaan sekolah dan proses pembelgaran di SMP Negeri 1
Bulu Sukoharjo. Observasi dilakukan berdasarkan indikator
delapan standar nasional pendidikan yang terkait dengan proses
pembelgaran meliputi standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar penilaian, serta standar
pembiayaan. Selain itu juga dilakukan wawancara terhadap

wakasek kurikulum dan guru mata pelgjaran.
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2) Pemberian kuisioner pada guru dan siswva
Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran proses
pembelgaran biologi yang telah dilakukan oleh guru, respon
siswa dalam pembelgaran dan kendala yang dialami dalam

pel aksanaan pembelgjaran biologi di sekolah.

dijabarkan dalam indikator dan

materi gar, dan penilaian. Tahap perencanaan selanjutnya yaitu
menentukan sasaran penelitian pengembangan modul yaitu siswa Kelas
VIl SMPN 1 Bulu Sukoharjo. Format modul disesuaikan juga dengan
tahapan-tahapan model PBL yang menjadi basis pada modul.
. Mengembangkan Draft Produk
Langkah-langkah dalam mengembangkan draft produk modul Problem
Based Learning dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pembuatan perangkat pembelgjaran yang meliputi RPP, LKS, materi

gar dan penilaian.
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b. Modul berbasis Problem Based Learning
Modul dikembangkan berdasarkan tahapan Problem Based Learning
yang meliputi orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi siswa

untuk belgjar, membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok,

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan

mengenai materi pencemaran lingkungan. Uraian tersebut
dilanjutkan dengan asah pemahaman, lembar kegiatan siswa
berdasarkan langkah-langkah Problem Based Learning untuk
menunjang proses pembelgjaran sains, soa latihan, evaluasi diri,
dan materi pencemaran lingkungan.

3) Pembuatan bagian akhir yang meliputi glosarium soal evauasi
dan daftar pustaka. Glosarium memuat daftar istilah-istilah
dalam sistem pernapasan yang dianggap perlu dijelaskan dan

daftar pustaka memuat sumber pustaka yang digunakan sebagai
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acuan untuk pembuatan modul berbasis Problem Based
Learning (Modifikasi Toharudin, Hendrawati, dan Rustaman,
2011).

Draft Modul berbasis Problem Based Learning:

1) Halaman Sampul

dilengkapi dengan nomor

halaman.
4) Petunjuk Penggunaan Modul
Memuat petunjuk bagi guru dan siswa dalam menggunakan
modul berbasis Problem Based Learning.
5) Anatomi Modul
Memuat gambaran isi modul untuk mempermudah dalam

mempelgjari modul secara benar.



6) Indikator Pembelgaran
Memuat Indikator pembelgaran yang hendak dicapai oleh
pesertadidik.

7) Asah Pemahaman

Memuat pertanyaan yang berkaitan dengan gambar atau

Meng%isasi

BtlFen atau perinta

Memuat tahapan atau langkah agar siswa dapat melakukan
percobaan atau perintah untuk melakukan pengamatan di
lingkungan sekolah.
11) Mengembangkan dan Menygjikan Hasil Karya
Memuat hasil karya siswa berupa poster mengenai lingkungan.
12) Andlisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah
Memuat analisis peserta didik mengenai kesulitan yang dihadapi

dalam proses pemecahan masal ah.
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13) Materi
Memuat penjelasan lengkap mengenai materi yang sedang
dipelgjari.

14) Info Sains

Memuat berita sains atau penemuan yang berkaitan dengan

en penilaian kognitif dirancang

untuk mengukur dan menetapkan tingkat pencapaian
kemampuan kognitif (sesuai kompetensi dasar). Soa yang
dikembangkan berupa pilihan ganda sesuai dengan indikator
yang harus dikuasai siswa.

17) Glosarium
Memuat daftar istilah penting yang ada dalam modul.

18) Daftar Pustaka
Memuat sumber-sumber yang digunakan dalam penyususnan

modul.
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4. Uji CobaAwal (Validasi Produk)
Modul berbasis Problem Based Learning yang dihasilkan akan
diuji validitasnya melalui serangkaian proses uji coba. Tahap validas

produk awal dilakukan penilaian tentang kelayakan modul oleh tiga orang

ahli yaitu ahli mater, ahli pembelgjaran biologi dan ahli desain modul serta

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Modul

Skor Indikator
1 Jika sangat tidak baik/ tidak sesuai
2 Jika kurang sesuai
3 Jika baik
4 Jika sangat baik

6. Uji Coba Lapangan Utama Skala Terbatas
Uji coba lapangan skala terbatas dilakukan oleh kelompok kecil
siswa. Uji lapangan skala terbatas bertujuan untuk memperoleh masukan
dan saran dari pengguna lapangan terhadap produk modul yang telah

direvisi. Uji coba lapangan skala terbatas atau Uji coba kelompok kecil
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siswa bertujuan untuk mendapatkan data berupa angket penilaian,
pendapat dan saran terhadap kemenarikan modul terkait gambar, kejelasan
tulisan, cetakan dan keterbacaan. Subyek dalam uji coba kelompok kecil
adalah sepuluh orang siswa kelas VII SMPN 1 Bulu Sukoharjo (selain
responden yang digunakan untuk uji lapangan utama) .

. Revisi Il Produk

. Uji Lapangan Operasional atau Uji Efektifitas

Uji lapangan operasiona dilakukan untuk mengetahui efektivitas
produk berupa modul yang dibuat. Uji efektifitas produk hasil
pengembangan dilaksanakan di kelas VII SMPN 1 Bulu Sukoharjo tahun
gjaran 2013/2014. Uji lapangan utama dengan metode quasi eksperimen
atau eksperimen semu menggunakan satu kelas yaitu kelas yang diberi
pembelgaran dengan modul berbasis Problem Based Learning untuk
memberdayakan sikap peduli lingkungan siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo

menggunakan desain One Group Pretest-Postest Design  menurut
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Sugiyono (2012). Data yang diperoleh dalam uji lapangan operasioanal
berupa data penilaian terhadap kelayakan dan efektifitas modul berbasis
Problem Based Learning materi pencemaran lingkungan.

9. Revis 11 (Penyempurnaan Produk)
Revis dilakukan berdasarkan hasil penilaian pada uji lapangan

akhir berupa modul berbasis

a. Uji CobaTerbatas

Uji cobaterbatas dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan
yang ada dalam modul sebelum diujikan dalam skala yang lebih luas.
Data yang diuji coba secara terbatas ini berupa angket penilaian,
pendapat dan saran terhadap kemenarikan modul terkait gambar,
kejelasan tulisan, cetakan dan keterbacaan.

b. Uji Coba Soal (Try Out)
Sebelum diuji cobakan ke siswa dalam seting eksperimen, instrumen

tes kognitif diuji cobakan terlebih dahulu (try out). Data yang
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diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Hasilnya dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

1) Vdiditas

Validitas yang digunakan adalah validitas is butir-butir soal.

0,@ rxy <0,80 = Tinggi; 0,4 <

é Rendah; 0,00 < rxy <

Sangat inggi;

dlidites SodFesfPengetahuan

WFy Vaid Jumlah Soal Tidak

: . vadid
40 33 7
Nomor: 1, 2, 3,4,5,6, Nomor: 10, 13, 18, 24,
7,8,9, 11, 12, 14, 15, 26, 34, 36

16, 17,19, 20, 21, 22,

23, 25, 27, 28, 29, 30,

31, 32, 33, 35, 37, 38,
39, 40

Kesimpulan:

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui jumlah soal valid sebanyak
33 dan soal tidak valid sebanyak 7. Soa valid dipakai untuk tes
pengetahuan sebanyak 30 dan yang 3 soal tidak dipakai yaitu
nomor 9, 23, dan 39 karena indikatornya sudah terwakili. Data

selengkapnya dapat dilihat padalampiran 3.1.
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2) Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat keajegan suatu tes. Koefisian korelasi
yang diperoleh adalah 0,95 sehingga termasuk dalam kategori
sangat tinggi (Riduwan, 2012). Data selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran 3.1.

Indeks Keg

Jumlah
Soa Mudah

15

Nomor : 1, 6, 7,
9, 10, 12, 13, 16,
18, 22, 26, 33,
35, 36, 38

Keputusan:

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat diketahui jumlah soal sukar sebanyak
11, soa sedang sebanyak 14, dan soal mudah sebanyak 15. Sod
yang dipaka adalah 30 karena soal nomor 9, 10, 13, 18, 23, 24, 26,
34, 36, 39 tidak dipakai, maka 6 soal mudah, 2 soa sedang, dan 2
soal sukar tidak dipakai. Data selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 3.1.
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4) DayaPembeda
Daya pembeda soa adaah kemampuan suatu soa untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan
siswa yang berkemampuan rendah. Klasifikasi daya pembeda

soal adalah sebagai berikut: DP> 0,70 = baik sekali; 0,41< D <

28
Nomor: 1,
3,4,5,8,
10, 11, 14,
15, 17, 19,
20, 21, 23,
24, 25, 26,
27, 28, 29,
30, 31, 32,
34, 35, 37,
39, 40

Keputusan
Berdasarkan Tabel 3.4 didapatkan hasil 12 soa cukup dan 28 sod
jelek. Soal cukup dipakai 9 dan soa jelek dipakai 21. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.1.
c. Uji Lapangan Operasional
Tujuan dari uji lapangan operasiona yang dilakukan adalah untuk
mengetahui  efektivitas produk berupa modul yang dibuat. Uji

efektifitas produk hasil pengembangan dilaksanakan di kelas VI
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SMPN 1 Bulu Sukoharjo tahun garan 2013/2014. Uji lapangan
operasional dengan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu
menggunakan satu kelas yaitu kelas yang diberi pembelajaran dengan

modul berbasis Problem Based Learning untuk membiasakan sikap

peduli lingkungan siswva SMPN 1 Bulu Sukoharjo menggunakan

Data yang diperoleh dalam tahap uji lapangan operasional adalah
sebagal berikut: (1) Data hasil penilaian pengetahuan yang diperoleh
dari hasil pretes dan postes; (2) Data hasil penilaian keterampilan; (3)
Data hasil penilaian sikap yang diperoleh dari hasil angket pretes dan
postes serta penilaian antar teman; (4) Data keterlaksanaan sintaks
pembelgaran; (5) Data angket kelayakan modul. Berbaga data dan
saran perbaikan yang diperoleh dalam uji lapangan operasional
kemudian dijadikan bahan perbaikan untuk revis 1ll. Setelah

dilakukan revisi dan penyempurnaan akan diperoleh produk berupa
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modul berbasis Problem Based Learning Materi Pencemaran
Lingkungan untuk Membiasakan Sikap Peduli Lingkungan Siswa
SMPN 1 Bulu Sukoharjo.

2. Subyek Penelitian

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan modul berbasis Problem

igkungan untuk Membiasakan

kelas VII SMPN 1 Bulu Sukoharjo (selain responden yang
digunakan untuk uji lapangan operasional).

c. Uji Lapangan Operasional
Subyek dalam uji lapangan operasional adalah kelas VIID SMPN 1
Bulu Sukoharjo. Populasi dalam uji lapangan operasional adalah
semua siswa kelas VII SMPN 1 Bulu Sukoharjo. Responden dalam
uji lapangan operasional adalah satu kelas untuk kelas eksperimen

yang dipilih secara cluster random sampling.
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3. JenisData
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data andisa kebutuhan yang diperoleh melaui kuisioner dan
wawancara terhadap siswa dan guru tentang kondisi pembelgjaran di
kelas. Hasil Ujian Nasional dari kemendiknas, dan data ketercapaian

gharjo yang diperoleh dari hasil

praktisi lapangan)
odul dan angket

meliputi RPP, lembar

modul pembelgjaran.

d. Data hasil uji lapangan operasional diperoleh melalui kelayakan
modul oleh siswa. Data hasil pengetahuan diperoleh melalui pretes
dan postes. Hasil belgar keterampilan dan keterlaksanaan sintaks
diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh pengamat. Data
hasil sikap peduli lingkungan siswa diperoleh melalui angket pretes

dan postes serta penilaian antar teman.
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Instrumen Pengumpul Data
Aspek yang diukur, instrumen yang digunakan, data yang direkam dan
subyeknya disgjikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Data, Metode Pengumpulan Data, dan Instrumen.

Teknik Instrumen Subjek Waktu

Angket dan  Kuisioner Guru Sebelum pengembangan
wawancara

Sebelum uji coba produk

'Setegh pemakaian

sis dengan teknik deskriptif
kualitatif. Hasil angket dideskripsikan untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan. Hasil dari anadlisis digunakan  untuk

mempertimbangkan kebutuhan pengembangan modul.

. Data penilaian pakar

Analisis data penilaian ahli mengenai pengembangan modul berbasis
Problem Based Learning dilakukan dengan teknik analisis kualitatif
dan analisis kuantitatif. Data yang berupa skor diubah menjadi data
kualitatif (data interval) dengan skala empat. Adapun acuan
pengubahan skor menjadi skala empat menurut Millah dkk (2012)

dapat dilihat pada Tabdl 3.6
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Skor total komponen dari aspek tertentu

Skor rata — rata tiap aspek =
pasp Jumlah total komponen dari aspek tertentu

Tabel 3.6 Konversi Skor Aktual Menjadi Nilai Skala Empat

Rentang Nilai Kategori
351-4 Sangat Baik
2,51-3,50 Bak

1,51-2,50 Cukup Baik

5 skala kecil berupa
tuk memberikan
kembangkan. Skor

Ifdata kualitatif skala

ala Kualitatif Dengan Skala

Nilai Kriteria Skor
Angka Perhitungan
A Sangat Baik 4 3,51-4,00
B Baik 3 2,51-3,50
C Kurang Baik 2 1,51-2,50
D Tidak Baik 1 1,00-1,50

d. Uji Coba Lapangan Operasional di dalam Seting Eksperimen
Andlisis data pada tahap ini meliputi analisis data sikap peduli
lingkungan, keterampilan, dan pengetahuan.
1) Hasil Angket Sikap Peduli Lingkungan dan Pengetahuan
Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui taraf

signifikans pengaruh pembelgjaran menggunakan modul berbasis
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Problem Based Learning pada materi pencemaran terhadap sikap
peduli lingkungan dan pengetahuan siswa. Persyaratan data statistik
agar dapat diuji menggunakan paired t- test adalah sebaran data harus
normal dan homogen. Oleh karena itu, sebelumnya perlu dilakukan uji

prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Namun,

andisis untuk

Keterangan:

<g>= gain ternormalisas
Interpretasi nilai gain ternormalisas menurut Hake (1998)
cit. Widyaningrum (2013) dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 KriteriaGain Ternormalisasi

Nilai <g> Kriteria
<g>=0,7 Tinggi
0,7><g>=0,3 Sedang

<g><0,3 Rendah
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b) Uji Prasyarat Analisis
(1) Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari populasi yang

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data angket

sampel penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak.
Perhitungan uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
uji Levene’s. Homogenitas data hasil belgar pada ranah
kognitif, psikomotorik dan afektif menggunakan uji Levene’s
dengan a = 0,050 dan dibantu program SPSS 18. Hj
dinyatakan bahwa tiap kelas memiliki variansi yang sama atau
homogen. H; dinyatakan bahwa tiap kelas tidak memiliki
variansi yang sama. Keputusan untuk uji ini adalah jika nilai

sig. dari uji normalitas lebih besar dari o (sig.> o) maka Hg
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diterima sehingga dapat dikatakan bahwa data homogen
(Muhidin dan Abdurahman, 2009). Data yang diharapkan
adalah data dengan variansinya homogen.

(3) Uji Paired Sample T- Test

Merupakan uji beda dua sampel berpasangan namun

pengetahuan siswa

I.adal ah sama.

2) AnalisisHasil Penilaian K eterampilan
Hasil keterampilan berupa nilai aktivitas siswa selama
pembelgjaran. Nilai aktivitas siswa dianalisis menggunakan analisis
deskriptif. Rumus yang digunakan untuk menganalisis skor yang
diperoleh yaitu:

o ) skor yang diperoleh
nilai keterampilan = - x 100
skor maksimal
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3) AnalisisHasil Penilaian Sikap (Penilaian Antar Teman)
Penilaian sikap peduli lingkungan selain menggunakan angket juga
dilakukan dengan penilaian antar teman yang dilakuakn di luar proses
pembelgaran pembelgaran, kemudian dianalisis menggunakan

analisis deskriptif. Rumus yang digunakan untuk menganalisis skor

yang diperol



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Prosedur Pengembangan Produk

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah modul berbasis

sekelompok kecil tanpa kehadiran guru. Studi pustaka juga digunakan
untuk mengetahui pentingnya pemberdayaan sikap peduli lingkungan
pada siswa. Pembelgaran di sekolah merupakan sarana yang tepat untuk
menumbuhkan sikap peduli lingkungan siswa (K hanafiyah, 2013).

Studi pustaka juga dilakukan mengenai model pembelgaran
Problem Based Learning (PBL). Pengintegrasian model Problem Based
Learning ke dalam modul yang dikembangkan karena model Problem
Based Learning memberikan kesempatan siswa untuk belgar

mengembangkan potensi melalui suatu aktivitas memecahkan masalah

81
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dan menemukan suatu konsep, senada dengan pendapat Ayse dan Sertac
(2011) bahwa model Problem Based Learning dapat melatih
keterampilan memecahkan masalah, kemandirian, keterampilan belgjar
dan keterampilan bekerjasama siswa. Model Problem Based Learning

dapat mengakomodasi pengembangan sikap positif siswa, termasuk sikap

Lampiran 1.3.
. Survel Lapangan
Survel lapangan meliputi kegiatan analisis buku yang digunakan
d SMPN 1 Bulu Sukoharjo, observasi, pemberian angket, dan
wawancara.
1) AnaisisBuku
Hasil analisis buku yang digunakan di SMP Negeri 1 Bulu sukoharjo
menunjukkan kurangnya pelatihan sikap peduli lingkungan pada

aspek isi seperti yang tercantum pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Rata-rata Hasil Analisis Buku di SMPN 1 Bulu Sukoharjo
Bahan Ajar Aspek Sikap Peduli Aspek yang Dinilai

Lingkungan (%)
Buku 1 dan Sikap berperilaku 0
Buku 2 Norma subjektif 0
Kontrol perilaku 0

Observas dan Wawancara

'k P \Wawa clrc . C

'yang b pitan den @del RSP, Hasil dari kegiatan
tersebut d%p at pad@il abel 4%

an pada wakasek kurikulum

el 42C8paian Kor Peménuhan 8 S

AP Skor

% Min Max Mean

1,89 2 3 250

37 1 3 220

2,718 2 3 250
Standar 4 232 1 3 255
Standar 5 1528 O 3 3 300
Standar 6 4 12 5,56 12 556 0 3 3 300
Standar 7 3 9 4,17 9 417 O 3 3 300
Standar 8 13 39 1806 31 1435 371 2 3 238
Total 72 216 100 185 85,66 14,4
Keterangan:

Standar 1 = standar is

Standar 2 = standar proses

Standar 3 = standar kompetensi lulusan

Standar 4 = standar pendidik dan tenaga kependidikan
Standar 5 = standar sarana dan prasarana

Standar 6 = standar pengelolaan

Standar 7 = standar pembiayaan

Standar 8 = standar penilaian



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap komponen
delapan SNP diperoleh capaian skor pemenuhan delapan komponen SNP
di SMP Negeri 1 Bulu Sukoharjo adalah 85,66% sehingga dapat
dikategorikan sangat baik. Namun, masih terdapat GAP antara skor ideal

dengan skor pencapaian di lapangan yaitu sebesar 14,4%. Skor GAP

PTEK. Hasil observasi dan

wawancara SNP selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.1 dan 1.2.
Tahap observasi dan wawancara juga dilakukan pada guru mata
pelgjaran serta siswa yang berkaitan dengan lapangan untuk mengetahui
kebutuhan bahan gar menurut guru dan siswa, yang meliputi: a)
tanggapan guru dan siswa terhadap bahan gar dan model pembelgaran
yang digunakan; b) kebutuhan bahan gjar menurut guru dan siswa; c)
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Hasil observasi dan wawancara
terhadap guru dan siswa diperoleh gambaran awal tentang proses

kegiatan belgar mengajar sebagai berikut: (1) Pembelgjaran yang
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dilakukan oleh guru cenderung menggunakan metode ceramah dan
didominasi kegiatan presentasi individu atau kelompok oleh siswa; (2)
Perangkat pembelgjaran yang dimiliki guru sudah cukup lengkap yaitu
silabus, RPP, LKS, dan buku gar; (3) Guru menggunakan LK S dan buku

gar yang berasal dari penerbit sedangkan silabus dan RPP dibuat oleh

ni kesulitan dan kurang
produk dan sedikit
arus dibahas dan

y<cdianya bahan gjar

Fakta yang ditemukan di lapangan terkait pembelgjaran biologi
adalah sikap peduli lingkungan yang kurang, terlihat dari kondisi
lingkungan kelas yang kotor dan kurang terawat, sampah berserakan
setelah jam istirahat. Berdasarkan wawancara dengan siswa mengenai
sikap peduli lingkungan dengan indikator dalam memperlakukan sampah
dan berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan serta merawat
tanaman yang ada di sekolah diperoleh hasil bahwa siswa masih belum
membedakan jenis sampah, dan dalam menjaga kebersihan lingkungan

juga masih sering diingatkan, serta berpendapat bahwa dalam merawat
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tanaman yang ada di sekolah sudah menjadi tanggung jawab tukang
kebun sekolah. Persoalan lingkungan di sekolah sangat penting, maka
sikap peduli lingkungan yang didapatkan siswa dalam proses kegiatan

belgjar diharapkan dapat membiasakan kepedulian siswa terhadap

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Hasil observasi dan wawancara

spesifikasi dan diperkirakan dapat mengatass masalah belgar dan
membiasakan sikap peduli lingkungan siswa.
2. Hasll Tahap Perencanaan
Berdasarkan hasil studi pendahuluan maka dapat dilakukan
perencanaan pembel ajaran sebagai berikut:
a. Kl yang dipilih untuk dikembangkan adalah Kl 1 sampa 4 dengan
Kompetensi Dasar aspek pengetahuan yang dipilih adalah 3.9 yaitu

mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup.
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b. Indikator pembelgjaran yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum
2013 yaitu indikator sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
c. Bahan gar yang dikembangkan berupa modul. Modul berisi rangkaian

kegiatan belgjar yang dirancang secara sistematis yang memungkinkan

siswa untuk belgiar mandiri. Namun, dalam modul ini juga diberikan

melakukan pengamatan atau eksperimen, dan menjelaskan hasil
pengamatan/eksperimen dan melakukan evaluasi terhadap pemecahan
permasal ahan yang dilakukan.

e. Materi pencemaran lingkungan dapat dijadikan sebagai contoh riil dalam
mempelgjari permasalahan dan upaya penanggulangan yang dapat
dilakukan sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep
sehingga diharapkan dapat membiasakan sikap peduli siswa terhadap

lingkungan siswa.
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Setelah bahan-bahan yang diperlukan dalam pengembangan modul
terkumpul, selanjutnya membuat desain modul sesuai dengan tahapan
Problem Based Learning yang telah diintegrasikan dalam komponen modul.
Produk yang dihasilkan berupa modul berbasis Problem Based Learning

materi pencemaran lingkungan.

nodul. Bagian depan

belajaran, petunjuk

berdasarkan langkah-langkah Problem Based Learning untuk menunjang
proses pembelgaran sains, soa latihan, evaluasi diri, dan materi
pencemaran lingkungan. Bagian penutup modul meliputi glosarium, soal
evaluas dan daftar pustaka. Glosarium memuat daftar istilah-istilah dalam
sistem pernapasan yang dianggap perlu dijelaskan dan daftar pustaka
memuat sumber pustaka yang digunakan sebagal acuan untuk pembuatan
modul berbasis Problem Based Learning.

Desain awa modul yang telah dikembangkan terdapat komponen-

komponen sebagai berikut:
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a. Halaman Sampul
Halaman sampul terdiri atas komponen sebagal berikut: (1) Judul modul
yaitu Modul Berbasis Problem Based Learning; (2) Materi Pencemaran

Lingkungan; (3) Gambar/ilustrasi pencemaran air, pencemaran udara,

pencemaran tanah oleh timbunan sampah, dan kondis daerah

[ Nama Pembuat ]

|@'
Lembaga dan Tahun pembuatan Modul J ﬁéggj

Gambar 4.1. Layout Halaman Depan Modul
b. Lembar Identitas Modul
Lembar identitas modul berisi tentang penulis dan semua pihak yang
berperan dalam pengembangan modul. Lembar identitas berisi: 1) judul

modul yaitu Modul Berbasis Problem Based Learning: Pencemaran
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Lingkungan, 2) sasaran pengguna modul yaitu siswa SMP/MTs kelas

VI, 3) penulis, 4) konsultan ahli, dan 5) Penelaah.

[ Judul Modul ]

[ Pengauna Modul ]

penjelasan secara singk
. Daftar Is

Memuat bagian-bagian atau komponen modul yang dilengkapi dengan
nomor halaman.

. Petunjuk Penggunaan Modul

Memuat panduan tata cara menggunakan modul bagi siswa dan guru,
yaitu langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelgjari modul
secara benar, serta perlengkapan, seperti sarana prasaranalfasilitas yang

harus dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan belgjar.



. Anatomi Modul
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Memuat gambaran isi modul untuk mempermudah dalam mempelgjari

modul secara benar.

. Indikator Pembelgjaran

Memuat indikator yang harus dicapai siswa dalam pembelgjaran sesuai

Deskripsi
Permasalahan

\_

erdiri

lustrasi
gambar
wacana

)

lustrasi
gambar
wacana

dari

Gambar 4.3 Layout Wacana/Orientasi Masalah

indikator sikap,
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j. Mengorganisasikan Siswa Belgjar
Memuat aturan atau perintah yang mengkondiskan siswa untuk

berdiskusi dengan anggota kelompok.

Pengorganisasian siswa belgjar

[ Rumusan Masalah ]

Memuat tahapan atau langkah agar siswa dapat melakukan percobaan

atau perintah untuk melakukan pengamatan di lingkungan sekolah.

~[ Penyelidikan Mandiri/kel ompok ]—

Alat Bahan Yang
Disediakan

[ Pilihan Alat dan Bahan ]

CaraKerja

Gambar 4.5 Layout Penyelidikan Mandiri/kelompok



Mengembangkan dan Menygjikan Hasil Karya

Memuat hasil karya siswa berupa poster mengenai lingkungan.

Mengembagkan dan Menygjikan Hasil Karya ]

D

CD Kegiatan Membuat Poster
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Memuat analisis peserta didik mengenal kesulitan yang dihadapi dalam

proses pemecahan masal ah.

Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah ]

Kegiatan Menganalisis Masalah

<

Gambar 4.7 Layout Analisis dan Evaluas
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. Perpustakaan Sains

Memuat penjelasan lengkap mengenai materi yang sedang dipelgjari.

. Info Sains

Memuat berita sains atau penemuan yang berkaitan dengan lingkungan

atau materi yang sedang dipelgari, sehingga dapat menambah

pengetahuan siswa

. Rangkuman

Tugas individu beri Kk sigttigas yang harus dikerjakan oleh siswa

berupa rangkuman dan laporan hasil praktikum.

[ Petunjuk Penilaian }

Individu Diri

Gambar 4.8 Layout Penilaian, Refleksi diri,
dan Tugas Individu
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t. Evaluas
Berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi peserta didik dan guru
untuk mengetahui sgjauh mana penguasaan hasil belgjar yang telah
dicapai. Instrumen penilaian pengetahuan dirancang untuk mengukur dan

menetapkan tingkat pencapaian kemampuan pengetahuan.

u. Glosarium

Memuat dafta iIah pentj %ﬁﬁ%dd
our i NG g %,
| Jnakan d%n penyususnan modul.

=

dan keterbacaan, materi, pengembangan modul, perangkat pembelgjaran,
dan pengembangan soa pengetahuan oleh ahli disgjikan pada Tabel 4.3,
validasi aspek materi, penygian, dan bahasa/keterbacaan modul oleh
praktisi disgjikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Penilaian Hasil Validas Modul oleh Ahli

Validator Hasil Penilaian Kualifikas
Ahli materi 3,63 Sangat Baik
Ahli pengembangan modul 3,46 Bak
Ahli desain dan keterbacaan 342 Bak
Ahli perangkat pembelgjaran 3,48 Bak
Ahli Pengembangan Soal 4 Sangat Baik
Pengetahuan

Rata-rata 3,59 Sangat Baik
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Tabel 4.4 Penilaian Hasil Validasi Modul oleh Praktis

Validator Hasil Penilaian Kualifikas
Validator Praktisi | 3,65 Sangat Baik
Validator Praktisi 2 3,43 Baik
Rata-rata 3,54 Sangat Baik

Berdasarkan validasi ahli pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa

kesahihan materi dan soa pengetahuan berkualifikasi sangat baik,

sedangkan pengemba

pembelgjaran befkuali

. Revis Produk Tahap |

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli dan praktisi
diperoleh beberapa masukan/saran untuk perbaikan/revisi modul sebelum

diuji dalam skala terbatas. Saran serta perbaikan tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Saran dan Hasil Revisi Tahap |

Pemberi Saran Saran Revisi Tahap |
Ahli Materi 1. Pengertian 1. Pengertian
pencemaran pencemaran
lingkungan dijelaskan lingkungan sudah

berdasarkan Undang-
Undang terbaru.
2. Referens supaya

menggunakan yang 2.

terbaru.

diganti berdasarkan
Undang-Undang
terbaru.

Referensi ada yang
diganti




Lanjutan Tabel 4.5.

97

Pemberi Saran Saran Revis Tahap |
Ahli 1. Padahalaman judul 1. Komposis huruf pada
Pengembangan diperhatikan halaman judul telah
Modul komposisi huruf dari disesuaikan.

yang terbesar sampai
terkecil.
2. Gambar yang resolusi

rendah diganti dengan

gambagyang resolusi

2. Gambar yang resolusi
rendah sudah diganti
dengan resolusi tinggi

farna background
Jan tulisan sudah
diperbaiki.

. Border anatomi
modul sudah dibuat

¥ N\ penuh.
Ahli perangkat 1. Kegiatan 1. Kegiatan
pembelajaran pembelgjaran pembel gjaran sudah
disesuaikan dengan disesuaikan dengan
pendekatan scientifik/ pendekatan scientifik
kurikulm 2013. kurikulum 2013.

2. Pendekatan scientifik 2. Pendekatan scientifik
dimasukkan pada sudah dimasukkan
kegiatan inti. dalam kegiatan inti.

Ahli Sebelum diberikan pada  Sudah dilakukan uji

Pengembangan  siswaeksperimen, validitas dan reliabilitas

Soal dilakukan uji validitas soal pengetahuan.

pengetahuan dan reliabilitas soal.

Praktisi 1 Gambar yang kurang Gambar sudah diganti.
jelas supaya diganti.

Selebihnya sudah baik.

Praktisi 2 Modul supayadilengkapi Modul telah ditambahkan

dengan petunjuk
penggunaan. Sudah
representatif.

peunjuk penggunaan
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Berdasarkan masukan dari ahli dan praktisi, telah dilakukan
beberapa perbaikan untuk modul dan perangkat pembelgjaran yang akan
digunakan dalam uji terbatas. Perbaikan untuk modul adalah tampilan
modul mulai dari cover beserta isinya dibuat lebih berwarna dan diserta
gambar agar |ebih menarik.

. Hasil Uji Coba L apangansst® alasher batas (Uji Skala Kecil)

dikemba C : batas dapat dilihat

Sangat Baik
Siswa7 3,71 Sangat Baik
Siswa8 3,29 Baik
Siswa9 3,29 Bak
Siswa 10 3,71 Sangat Baik
Rata-rata 3,51 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian
modul dari sepuluh orang siswa adalah 3,51 sehingga berkualifikasi sangat
baik. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa: a. rata-rata siswa
mengatakan bahwa modul menarik siswa untuk membacanya karena
tampilannya yang berwarna, b. bagian info sains dapat menambah wawasan

pengetahuan siswa. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa modul
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sudah layak untuk diuji coba lapangan operasiona tetapi memerlukan
beberapa perbaikan. Hasil uji lapangan utama skala terbatas (kelompok
kecil) selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.

. Revisi Produk Tahap 11

Revisi produk kedua dilakuakan setelah diuji coba secara terbatas,

disamakan.

sambar yang

urang jelas sudah
diganti.

. Setiap gambar sudah
diberi keterangan
dibawahnya.

jelas.

Saran dari siswa pada tahap uji terbatas, telah dilakukan beberapa perbaikan
pada beberapa bagian modul. Perbaikan dilakukan untuk memperbaiki
produk modul agar lebih baik dan layak dilanjutkan ke tahap uji lapangan
operasional.
. Hasil Uji Lapangan Operasional

Uji lapangan operasional bertujuan untuk mengetahui efektifitas
modul berbasis Problem Based Learning materi pencemaran lingkungan

untuk membiasakan sikap peduli lingkungan siswa SMPN 1 Bulu
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Sukoharjo. Uji lapangan operasiona merupakan penelitian quasi
eksperimen menggunakan 28 sampel yaitu siswa kelas VIID dengan
pemberian pretes dilanjutkan dengan pemberian postes pada kelas tersebut.
Pengambilan kelas ditentukan dengan teknik cluster random sampling yang

ditentukan melalui uji kesetimbangan dengan anava satu jalan yang

Kesimpulan
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
KelasVII F § Normal
KelasVII G 0,359 Normal
KelasVII H N 0,490 Normal
b. Uji Homogenitas Leven’e 0,125 Homogen
Uji Kesetimbangan Anavasatu jalan 0,965 Setimbang

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa data hasil belgjar
pengetahuan delapan kelas VII SMPN 1 Bulu Sukoharjo berdistribusi
normal dan homogen, sehingga dapat dilakukan uji kesetimbangan
menggunakan anava satu jalan. Hasil uji anava satu jalan menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,965 (> 0,05), dapat dissmpulkan bahwa
populasi kelas VII memiliki rata-rata hasil belgar pengetahuan yang setara,

sehingga dapat digunakan untuk memilih kelas secara acak. Kelas yang
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dipilih adalah kelas VIID sebagai kelas penelitian. Data selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 3.2.

Data yang diperoleh dalam tahap uji coba lapangan meliputi data
sikap peduli lingkungan, nilai pengetahuan, keterampilan, keterlaksanaan

pembelgjaran, dan respon siswa terhadap modul pembelgaran,. Data yang

a. Sikap Peddli Lingkun?
~
| "lata 7 an p

yang diperoleh dari

ar teman. Data nila

li Lingkungan

Maksimum  Minimum

79 61
83 64

lingkungan siswa sebelum pembel gjaran dengan modul adalah sebesar
71,86 dengan nilai minimum 61 dan nilai maksimum 79, sedangkan
setelah pembelgaran dengan modul nilai rata-rata meningkat menjadi
75,18 dengan nilai minimum 64 dan nilai maksimun adalah 83.

Nilal pretes dan postes sikap peduli lingkungan kemudian
dihitung tingkat kenailkannya untuk mengetahui efektifitas
pembelgaran menggunakan modul Problem Based Learning dalam
membiasakan sikap peduli lingkungan dengan menggunakan N-gain

ternormalisasi. Berdasarkan hasil perhitungan N-gain ternormalisasi
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diperoleh rata-rata kenaikan sikap peduli lingkungan siswa sebesar
0,12 dengan kategori rendah (Hake cit Widyaningrum, 2013). Setelah
dilakukan perhitungan N-gain ternormalisasi sikap peduli lingkungan
siswa, kemudian dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan uji lanjut.

Ringkasan hasil uji prasyarat nilai pretes dan postes sikap peduli

Keputusan  Kesimpulan

Ho Data
titerima normal

' Ho Data
diterima  homogen
oditolak Hasil tidak
' sama (ada
beda)

signifikans 0,164 untuk pretes dan 0,197 untuk postes, keduanya
lebih besar dari a (0,05) sehingga Ho diterima, hal ini berarti datanila
pretes dan postes sikap peduli lingkungan siswa berdistribusi normal.
Uji homogenitas dengan Levene’s diperoleh taraf signifikansi sebesar
0,480 lebih besar dari a (0,05) sehingga Ho diterima, hal ini berarti
datanila pretes dan postes sikap peduli lingkungan siswa mempunyai
variansi yang sama atau homogen.

Data nilai pretes dan postes sikap peduli lingkungan siswa

telah memenuhi syarat’ 'normal dan homogen, selanjutnya dianalisis
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dengan uji Paired Sample t-test (Uji t dua sampel berpasangan).
Berdasarkan uji Paired Sample t-test diperoleh hasil nila taraf
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05) sehingga Ho
ditolak, hal ini berarti Rata-rata sikap peduli lingkungan siswa

sebelum dan sesudah diberikan modul adalah berbeda. Berdasarkan

menjaga kebersihan lingkungan dan memperlakukan sampah. Data

penilaian antar teman ditunjukkan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Deskripsi Penilaian Antar Teman Sikap Peduli Lingkungan

Indikator
Pertemuan ke-  Menjaga Kelestarian Memperlakukan
Lingkungan Sampah
I 2,57 2,43
I 2,68 2,89
[l 2,86 311

Rata-rata 2,70 2,81
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Berdasarkan Tabel 4.11 yakni data penilaian antar teman
pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga didapatkan hasil
sikap peduli lingkungan siswa pada kedua indikator mengalami
peningkatan. Rata-rata pada indikator menjaga kelestarian lingkungan

adalah sebesar 2,70, sedangkan rata-rata nilai pada indikator

Nilai rata-rata indikator

berbasis Problem Based Learning meskipun hanya sedikit. Data
penilaian antar teman mengenai sikap peduli lingkungan selengkapnya
dapat dilihat padalampiran 5.2.

Nilai Pengetahuan

Deskripsi data nilai pengetahuan yang diperoleh dari nilai pretes dan
postes ditunjukkan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Deskripsi Data Nilai Pengetahuan

Jenis Jumlah Mean Standar Maksmum  Minimum
Tes siswa Devias

Pretes 28 62,96 8,14 80 50
Postes 28 71,00 7,90 86 56
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Berdasarkann Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai
pengetahuan siswa sebelum pembelgaran dengan modul adalah
sebesar 62,96 dengan nilai minimum 50 dan nila maksimum 80
sedangkan setelah pembelgaran dengan modul nilai rata-rata

meningkat menjadi 71,00 dengan nilai minimum 56 dan nilai

uji prasyarat

padatabel 4.13.
Tabel 4.13 Ringkasan Hasil Analisis Nilai Pretes dan Postes
Pengetahuan
Uji Jenis Uji Hasil Keputusan ~ Kesimpulan
Normalitas Kolmogorof Sg pretes = Ho Data
-Smirnov 0,200 diterima normal
Sg postes =
0,200
Homogenitas Levene’s  Sg0,981 Ho Data
test diterima  homogen
Hasil Pretes Paired Sg. 0,000 Hoditolak Hasil tidak
Postes sample sama (ada

t-test beda)
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Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil uji
normalitas data dengan Kolmogorof-smirnov diperoleh taraf
signifikansi 0,200 untuk pretes dan postes yakni lebih besar dari a

(0,05) sehingga Ho diterima, hal ini berarti data nilai pretes dan postes

pengetahuan siswa berdistribus normal. Uji homogenitas dengan

pencemaran lingkungan juga dapat meningkatkan nilai pengetahuan
siswa meskipun masih dalam kategori rendah berdasar N-gain
ternormalisasi, hal tersebut sesuai dengan pendapat Wenno (2010)
bahwa melakukan pembelgjaran dengan modul membuat siswa lebih
mudah memahami konsep/materi sehingga hasil belgjar siswa dapat
meningkat. Hasil uji pretes dan postes nilai pengetahuan siswa

selengkapnya dapat dilihat padalampiran 5.
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Nilai Keterampilan

Deskripsi data nilai keterampilan berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan observer pada pertemuan pertama dan kedua
pembel gjaran serta penilaian poster yang dikerjakan siswa ditunjukkan

pada Tabel 4. 14.

Tabel 4.14 D

Rata-rata
Nilai

2,5
3,39

3,71
3,5

3,32

3,16

3,5

Berdasarkan Tabel 4.14 nilai keterampilan siswa didapatkan
hasil bahwa nilai keterampilan siswa yang tertinggi adalah pada
indikator merencanakan percobaan yang termasuk dalam sintak
Problem Based Learning Pengorganisasian siswauntuk belgjar dalam
kelompok yakni dengan rata-ratanilai 3,71. Hal ini dikarenakan siswa
dapat melakukan diskus dengan teman dalam membuat rencana
percobaan, sesuai dengan pendapat Budiono dan Susanto (2006) yang

menyatakan bahwa cara yang baik dalam menggunakan modul adalah
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siswa aktif mempelgarinya bersama dengan teman sementara guru
melakukan pengecekan secara intensif dan memberikan bantuan
kepada siswa yang kesulitan dalam mempelgari modul secara
individual.

Nilai keterampilan siswa yang terendah adalah pada

ang termasuk dalam sintak

nyata, dan menyediakan sumber daya bimbingan dan instruksi
untuk belgjar, karena mengembangkan pengetahuan konten dan
keterampilan memecahkan masalah (Folashade & Akinbobola cit
Lestari, 2012). Data penilaian keterampilan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 3.14 sampai dengan Lampiran 3.18
d. Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan sintaks pada tahap uji lapangan operasional yang

telah dilakukan ditunjukkan pada Tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Keterlaksanaan Sintaks Pembelgjaran Problem Based

Learning
Sintaks Problem Based Learning K eterlaksanaan

Aktivitas Guru

Orientasi masalah Terlaksana dengan Baik
Pengorganisasian Siswa untuk Belgjar Terlaksana dengan Baik
Melakukan penyelidikan Terlaksana tetapi masih
mandiri/kelompok kurang (belum optimal)
Mengembangkan dan menyajikan hasil Terlaksana dengan Baik
karya

Analisisdan/ Terlaksanatetapi masih

kurang (belum optimal)

erl aksanatetapi masih
kurang (belum optimal)

i@ng (belum optimal)
aksana dengan Bak

siswa, meskipun " | berapa kategori  aktivitas masih
menunjukkan aktivitas yang dilakukan belum optimal. Data
keterlaksanaan sintak pembelgaran selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 3.19 dan 3.20.
Data Penilaian Modul Oleh Siswa

Penilaian modul oleh siswa dilakukan dengan menggunakan
angket. Data hasil analisis angket ditunjukkan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Analisis Angket Penilaian Modul oleh Siswa

No. Aspek Rata-rata Kategori
1. IS Modul/Materi 3,42 Bak
2. Penygjian 3,45 Bak

3. K eterbacaan 3,55 Sangat Baik
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Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa rata-rata
penilaian modul oleh siswa aspek isi modul atau materi sebesar 3,42
dalam kategori baik; aspek penyajian sebesar 3,45 kategori baik; dan
asepek keterbacaan sebesar 3,55 kategori sangat baik. Berdasarkan

hasil angket dan wawancara terhadap siswa diperoleh saran/masukan

penyelid kan dan soal evaluas supaya

diperhatikdl, agar tid kan §iswa. Data hasil penilai
iperhatikal) agar ti Wﬁung ) siswa. Data hasil penilaian
mod olehs %at pada lampiran 5.7.

9. Revis IIIP =

Saran Revisi Tahap |11
Penomoran bagian penyelidikan  Penomoran pada bagian penyelidikan
dan soal evaluas diurutkanlagi  dan soal evaluasi sudah diperbaiki
supaya tidak membingungkan dan diurutkan

siswa.

B. Deskripsi Hasil Kelayakan Modul Berbasis Problem Based Learning
Berdasarkan hasil yang diperoleh saat uji coba awal diperoleh hasil
bahwa rata-rata penilaian ahli materi adalah 3,63 berkualifikasi sangat baik,
rata-rata penilaian ahli pengembangan modul adalah 3,46 berkualifikasi baik,
rata-rata penilaian ahli desain dan keterbacaan adalah 3,42 berkualifikas baik,

rata-rata penilaian ahli perangkat pembelgjaran adalah 3,48 berkualifikasi baik,
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rata-rata penilaian ahli pengembangan soal pengetahuan adalah 4 berkualifikasi
sangat baik, dan ratarata penilaian modul oleh praktis adalah 3,54
berkualifikasi sangat baik, sehingga secara umum berdasarkan penilaian ahli

dan praktisi modul tersebut sudah layak untuk diujicobakan dalam uji lapangan

utama skala terbatas atau uji skala kecil.

Berdasarkan hasil dari uji coba awal, uji lapangan utama skala terbatas,
dan uji lapangan operasional, maka dapat disimpulkan bahwa modul berbasis
Problem Based Learning materi pencemaran lingkungan yang dikembangkan
dalam kategori baik/layak. Siswa menanggapi positif terhadap modul yang
dikembangkan, menurut siswa modul menarik karena disgikan berwarna ,
dilengkapi dengan gambar-gambar, dan permasalahan yang diuraikan dalam
modul berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa. Hal ini senada dengan
pendapat Suratsih (2010) yang mengemukakan bahwa siswa merasa senang

dengan adanya modul yang dikaitkan dengan fenomena di sekitar, karena
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merasa mendapat pengalaman baru dalam menerapkan pengetahuan yang
dimiliki untuk melakukan analisis terhadap keadian sehari-hari yang ada di
lingkungannya.

. Efektivitas Modul Berbasis Problem Based Learning Materi Pencemaran

Lingkungan untuk Membiasakan Sikap Peduli Lingkungan Siswa SM PN

1 Bulu Sukoharjo

skap pedili i IS - pe hitungan N-gain
. 4 diperoleh rata-rata
kenaikan .}  ling! swa e ) Berdasarkan kriteria
rendah Hake (1998 it W . | ) M unjukkan bahwa kenaikan
' ' ' rendah. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa dengan diterapkannya pembelgaran dengan
menggunakan modul berbasis Problem Based Learning berdampak pada
kenaikan sikap peduli lingkungan siswa meskipun masih dalam kategori
rendah. Setelah dilakukan perhitungan N-gain ternormalisasi sikap peduli
lingkungan siswa, kemudian dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan uji
lanjut.

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data
dengan Kolmogorof-smirnov diperoleh taraf signifikansi 0,164 untuk pretes

dan 0,197 untuk postes, keduanya lebih besar dari o (0,05) sehingga Ho
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diterima, hal ini berarti data nilai pretes dan postes sikap peduli lingkungan
siswa berdistribus normal. Uji homogenitas dengan Levene’s diperoleh taraf
signifikansi sebesar 0,480 lebih besar dari a (0,05) sehingga Ho diterima, hal

ini berarti data nilai pretes dan postes sikap peduli lingkungan siswa

mempunyai variansi yang sama atau homogen.

rendah berdasar N-gain ternormalisasi.

Penilaian sikap peduli lingkungan selain dengan menggunakan angket
juga dilakukan dengan penilaian antar teman. Berdasarkan Tabel 4.11 yakni
data penilaian antar teman pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
didapatkan hasil sikap peduli lingkungan siswa pada kedua indikator
mengalami  peningkatan. Rata-rata pada indikator menjaga kelestarian
lingkungan adalah sebesar 2,70, sedangkan rata-rata nilai pada indikator
memperlakukan sampah adalah 2,81. Nilai rata-rata indikator memperlakukan

sampah lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata indikator menjaga
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kebersihan lingkungan hal ini dikarenakan dalam menjaga kebersihan
lingkungn diperlukan adanya suatu kebiasaan yang dimulai dari dalam diri
masing-masing siswa dan dan waktu yang dibutuhkan untuk pembentukan

sikap itu relatif lama dan bertahap (Wibowo, 2012 cit. Khanafiyah, 2013). Dari

hasil tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan sikap peduli lingkungan

KD yang memungkinkan untuk dipilih sebaga acuan
pengembangan modul pembelgjaran. Hal tersebut dilakukan
untuk mendukung pemilihan materi yang akan dikembangkan.
Sesuai dengan pendapat Kemp (2004) untuk menganalisis
kebutuhan, menyarankan peneliti melakukan penilaian kebutuhan
forma dengan empat alasan utama @) Untuk mengidentifikasi
kebutuhan yang relevan dengan tugas tertentu (misalnya Apa
masalah yang mempengaruhi penyelesaian tugas?); b) untuk

mengidentifikasi tujuan instruksional; c) untuk menetapkan



115

prioritas dalam pemilihan instruksi dan intervensi; d) untuk
menyediakan data dasar untuk menilai efektivitas instruks atau
intervensi. Senada dengan Prastowo (2012), yang mengemukakan
bahwa dalam menyusun bahan gjar analisis terhadap kurikulum
dan bahan gar sangat penting. Kompetenss Dasar digunakan

an indikator yang hendak dicapai

ervasi, pemberian

dan wawancara

pembel gjaran dan manajemen sekolah.

Hasil observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa
diperoleh gambaran awa tentang proses kegiatan belgar
mengajar sebagai berikut yaitu pembelgjaran yang dilakukan oleh
guru cenderung menggunakan metode ceramah sehingga siswa
kurang tertarik dalam mengikuti pembelgaran, ha ini senada
dengan pendapat Trianto (2009) yang mengemukakan bahwa
pembelgaran yang bermakna tidak akan terwujud jika siswa

hanya mendengarkan ceramah dari guru. Guru belum
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mengembangkan bahan gar secara mandiri. Biasanya guru
menggunakan LKS dan buku dari penerbit. Menurut Sungkono
(2003), salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang guru

daam melaksanakan tugasnya adalah mengembangkan bahan

gar. Millah dkk. (2012) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil

jenis sampah, dan dalam menjaga kebersihan lingkungan juga
masih sering diingatkan, serta berpendapat bahwa dalam merawat
tanaman yang ada di sekolah sudah menjadi tanggung jawab
tukang kebun sekolah, padahal pembelgaran di  sekolah
merupakan sarana yang tepat untuk menumbuhkan sikap peduli
lingkungan siswa (Khanafiyah, 2013).
b. Tahap Perencanaan
Tahap ini melakukan analisis untuk pemilihan materi yang

akan dikembangkan. Materi yang dipilih disesuaikan dengan hasil UN
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yang menyatakan bahwa hasil belgjar siswa pada materi pencemaran
mengalami penurunan. Selain itu, pada tahap survel lapangan
ditemukan bahwa guru belum mengembangkan bahan gar secara

mandiri dan hanya memakai bahan gjar yang berasal dari penerbit.

Prastowo (2012) mengemukakan bahwa guru belum mengembangkan

dikembangkan karena model Problem Based Learning memberikan
kesempatan siswa untuk belgar mengembangkan potensi melalui
suatu aktivitas memecahkan masalah dan menemukan suatu konsep.
Azita (2013) mengemukakan bahwa dalam meningkatkan pencapaian
pendidikan menggunakan Problem Based Learning, penggunaan
modul mempunyal peranan penting dalam proses pembelgaran.
Model Problem Based Learning juga dapat mengakomodas
pengembangan sikap positif siswa, termasuk sikap peduli lingkungan

(Nur, 2011).
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Tahap pengembangan modul dilakukan sesuai dengan
tahapan Borg dan Gall cit. Putra (2010) yang dimodifikasi menjadi
sembilan tahap karena keterbatasan sumber daya yang ada. Bahan gjar
yang dikembangkan berupa modul. Modul berisi rangkaian kegiatan

belgjar yang dirancang secara sistematis yang memungkinkan siswa

modul ini juga diberikan

dan berdiskusi dalam

contoh riil dalam mempelgari permasalahan dan upaya
penanggulangan yang dapat dilakukan sehingga memudahkan siswa
dalam memahami konsep. Halini diperkuat dengan pendapat Millah
dkk. (2012) menyatakan bahwa penygjian permasalahan autentik
diperlukan untuk membangun life skill siswaagar konsep-konsep yang
ada dalam buku gjar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dewey cit. Nur (2011) menyatakan bahwa pembelgaran di sekolah
seharusnya lebih bermakna, tidak terlau abstrak. Pembelgjaran

bermakna yang terbaik dapat diwujudkan dengan meminta siswa
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berada dalam kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan proyek-
proyek pilihan sesuai dengan minat mereka sendiri. Implikasi dari
pengembangan modul berbasis Problem Based Learning materi
pencemaran lingkungan memungkinkan siswa berinteraksi dengan

lingkungan sehingga diharapkan dapat membiasakan sikap peduli

lingkungan sisya

terdiri atas: identitas buku gar atau modul dan tujuan penulisan

modul. Bagian depan modul juga dilengkapi dengan daftar is,
indikator pembelagjaran, petunjuk penggunaan modul, anatomi modul
dan peta konsep. ldentitas bahan gjar terdapat pada bagian muka
halaman yang memuat informasi mengenai judul bahan gar, jenjang
kelas, dan waktu pelaksanaan.

Pembuatan bagian inti modul vyaitu kegiatan inti
pembelgaran mengenai materi pencemaran lingkungan. Uraian

tersebut dilanjutkan dengan asah pemahaman, lembar kegiatan siswa
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berdasarkan langkah-langkah Problem Based Learning untuk
menunjang proses pembelgaran sains, soal latihan, evaluasi diri, dan
materi pencemaran lingkungan.

Pembuatan bagian akhir yang meliputi glosarium soal

evaluas dan daftar pustaka. Glosarium memuat daftar istilah-istilah

dalam sistem perRaga

. Revis terhadap Uji Coba L apangan Awal

Perbaikan telah dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari ahli.
Setiap komponen modul sudah diberikan gambar atau simbol supaya
lebih menarik. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Prastowo (2012) yang menyatakan bahwa gambar-gambar dapat
mendukung dan memperjelas isi materi sehinnga menimbulkan daya

tarik dan mengurangi kebosanan bagi pembaca.
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Uji Coba Terbatas

Penilaian siswa terhadap produk modul yang dikembangakan dalam
uji coba lapangan utama skala terbatas menunjukkan bahwa modul
memiliki kategori sangat baik, akan tetapi masih memerlukan

beberapa perbaikan.

Revisi Produk

Uji lapangan ini diperoleh data antara lain data sikap peduli
lingkungan dan tanggapan siswa terhadap modul. Berdasarkann Tabel
4.9 dapat diketahui bahwa rata-rata sikap peduli lingkungan siswa
sebelum pembelgaran dengan modul dan setelah pembelgaran
dengan modul mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan modul berbasis Problem Based Learning dapat
membiasakan sikap peduli lingkungan siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo
seperti yang diungkapkan Ahmad (2010) cit. Setyowati (2013), bahwa

melalui wahana pendidikan, seseorang dapat merubah cara pandang,
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meningkatkan kapasitas wawasan ekologinya sehingga dapat
menggerakkan perilaku dan gaya hidup yang ramah lingkungan.

Nilai pretes dan postes sikap peduli lingkungan kemudian
dihitung tingkat kenailkannya untuk mengetahui efektifitas

pembelgjaran menggunakan modul PBL dalam membiasakan sikap

peduli Iingk Ngjail

berbeda. Berdasarkan hasil serangkaian uji yang telah dilakukan dapat
dismpulkan bahwa pemberian modul berbasis Problem Based
Learning materi pencemaran lingkungan dapat membiasakan sikap
peduli lingkungan siswa meskipun masih dalam kategori rendah
berdasar N-gain ternormalisasi. Ha ini disebabkan karena waktu
pembelgjaran yang singkat yakni 3 pertemuan, sedangkan waktu yang
dibutuhkan untuk pembentukan sikap itu relatif lama dan bertahap
(Wibowo, 2012 cit. Khanafiyah, 2013). Selain itu peduli lingkungan

adalah materi pendidikan yang bersifat developmental, sehingga
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menghendaki proses pendidikan yang cukup panjang dan bersifat
saling menguatkan antara kegiatan belgjar satu dengan yang lainnya,
antara proses belgjar di kelas dengan kegiatan kurikuler di sekolah dan
luar sekolah (Kemendiknas, 2010 cit. Khanafiyah, 2013).

Berdasarkan hasil kuisioner diperoleh beberapa saran dan

masukan yang g

(2012) yang mengemukakan bahwa gambar-gambar yang dapat
mendukung dan memperjelas is materi sangat dibutuhkan karena
selain memperjelas uraian materi, gambar atau simbol juga dapat
menambah daya tarik, serta mengurangi kebosanan siswa untuk
mempelgjari modul. Senada dengan pendapat Purwanto (2007) bahwa

gambar yang baik adalah gambar yang ukurannya tepat.
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2. Kelayakan Modul Berbasis Problem Based Learning Materi
Pencemaran Lingkungan

Kelayakan modul berbasis Problem Based Learning materi

pencemaran lingkungan diuji melalui tahap uji coba awal atau validasi

yang dilakukan oleh 3 oarang validator dan 2 orang praktisi, tahap uji coba

layak. Hal

mengatakan bahwa modul yang digunakan harus memenuhi semuakriteria
yang dapat menunjang tercapainya kualitas pendidikan sehingga modul
tersebut dapat dipilih sebagai sumber belgar yang layak pakai.

Hasil penilaian modul oleh siswa pada tahap uji lapangan utama
skala terbatas memiliki kualifikasi sangat baik sedangkan pada tahap uji
lapangan operasiona modul memiliki kualifikasi baik. Tahap penilaian
modul oleh siswa juga terdapat beberapa saran dan masukan yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk menyempurnakan produk modul yang

dikembangkan. Siswa merespon posistif modul yang dikembangkan
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sebagai bahan gjar yang dapat diterapkan di SMPN 1 Bulu Sukoharjo,
kondidi ini sesuai dengan penelitian Nisak (2013) cit. Setyowati (2013)
yang menyatakan bahwa siswa merespon secara positif pembelgjaran 1PA

terpadu yang disampaiakan menggunakan perangkat pembelgaran yang

dikembangkan termasuk modul. Siswa juga mengungkapkan bahwa modul

mengemukakan bahwa gambar-gambar yang dapat mendukung dan
memperjelas isi materi sangat dibutuhkan karena selain memperjelas
uraian materi, gambar atau simbol juga dapat menambah daya tarik, serta
mengurangi kebosanan siswa untuk mempelgjari modul.
Efektivitas Modul Berbasis Problem Based Learning Materi
Pencemaran Lingkungan untuk Membiasakan Sikap Peduli
Lingkungan Siswa

Berdasarkann Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa rata-rata sikap

peduli lingkungan siswa sebelum pembelgjaran dengan modul dan setelah
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pembel gjaran dengan modul mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan modul berbasis Problem Based Learning dapat
membiasakan sikap peduli lingkungan siswa SMPN 1 Bulu Sukoharjo
seperti yang diungkapkan Ahmad (2010) cit. Setyowati (2013), bahwa

melalui wahana pendidikan, seseorang dapat merubah cara pandang,

ckologinya  sehingga  dapat

menggunakan modul Problem Based Learning dalam membiasakan sikap
peduli lingkungan dengan menggunakan N-gain ternormalisasi.
Berdasarkan hasil perhitungan N-gain ternormalisasi rata-rata kenaikan
sikap peduli lingkungan siswa dengan kategori rendah (Hake cit
Widyaningrum, 2013). Setelah dilakukan perhitungan N-gain
ternormalisasi sikap peduli lingkungan siswa, kemudian dilakukan uji
prasyarat sebelum dilakukan uji lanjut.

Data nilai pretes dan postes sikap peduli lingkungan siswa telah

memenuhi syarat normal dan homogen, selanjutnya dianalisis dengan uji
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Paired Sample t-test (Uji t dua sampel berpasangan). Berdasarkan uji
Paired Sample t-test diperoleh hasil bahwa ratarata sikap peduli
lingkungan siswa sebelum dan sesudah diberikan modul adalah berbeda.
Berdasarkan hasil serangkaian uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa pemberian modul berbasis Problem Based Learning materi

O ah b

erdesar N-gain ternormalisasi.
& 3

kurikuler di sekolah dan luar sekolah (Kemendiknas, 2010 cit. Khanafiyah,

2013).

Menumbuhkan sikap atau kebiasaan berperilaku seseorang
didasarkan pada nilai dan moral yang melekat pada masing-masing
individu (Keraf 2005). Sgjalan dengan pernyataan tersebut Ajzen (1991)
menyatakan bahwa teori untuk membentuk kebiasaan berperilaku
seseorang dapat ditentukan dari kemauan seseorang untuk merubah
sebagian perilakunya. Kebiasaan berperilaku ini dibentuk oleh 3 hal yaitu

sikap berperilaku (behavioural attitude), norma subjektif (subjective
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norm), dan kontrol perilaku (perceived behavioural control). Sikap
berperilaku (behavioural attitude) merupakan perilaku positif atau
negatif yang ditunjukkan oleh seseorang. Norma subyektif (subjective
norm) merupakan suatu aturan atau nilai dan sanks yang diterapkan di

masyarakat. Kontrol perilaku merupakan pengetahuaan diri dan persepsi

kelesta i alafllingkunderinya (Restanti, 2012).
Impli | §pe ) éberb Problem Based

Learning mem%kan SiSwafoeri nteraks gan lingkungan, sehingga
diharapkal gffigkatkan sikap™¥p ungan siswa dalam

peduli lingkungan mahasiswa.
E. Temuan di Lapangan
Penerapan produk berupa modul berbasis Problem Based Learning
materi pencemaran lingkungan menghasilkan temuan-temuan sebagai berikut:
1. Siswa memperoleh pengalaman langsung melalui kerja ilmiah mengenai
dampak dari pencemaran lingkungan.
2. Sikap peduli lingkungan siswa mengalami peningkatan meskipun masih

dalam kategori rendah.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesmpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagal berikut:

dan revisi produk akir. '
2. Kelayakan modul pembelgaran setelah dilakukan uji validas
mendapatkan nilai 3,42 dengan kategori baik dari ahli pengembangan
modul; nilai 3,46 dengan kategori baik dari ahli desain dan keterbacaan
modul; nilai 3,63 dengan kategori sangat baik dari ahli materi; nilai 3,48
dengan kategori baik dari ahli perangkat pembelgjaran; nilai 3,54 dengan
kategori sangat baik dari praktisi; dan nilai 3,47 dengan kategori baik dari
siswa setelah dilakukan uji lapangan operasional, secara keseluruhan

modul yang dikembangkan dalam kategori baik dan layak.

129
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3. Sikap peduli lingkungan siswa sebelum dan sesudah pembelgaran dengan
menggunakan modul berbasis Problem Based Learning mengalami
peningkatan yaitu sebesar 0,12 dengan kriteria rendah berdasarkan rumus

N-gain ternormalisasi.

4. Uji datistik yang dilakukan menunjukkan ada perbedaan sikap peduli

b. Pembelgaran menggunakan modul berbasis Problem Based Learning
materi pencemaran lingkungan dapat membiasakan sikap peduli
lingkungan siswa.

2. Implikas Praktis

a.  Model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif
pengembangan modul pembelgaran pada materi pencemaran
lingkungan.

b. Pengembangan bahan agar perlu menjadi perhatian bagi guru agar

pencapaian sikap peduli lingkungan siswa menjadi |ebih baik.
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C.Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka perlu dilakukan perbaikan dan saran
dalam pemanfaatan produk lebih lanjut antaralain:
1. Modul berbasis Problem Based Learning dapat diterapkan pada materi

pencemaran lingkungan dan dijadikan salah satu contoh pengembangan

bahan ajar oleh gur

m§ berbasis Problem Based

Learning § geMaran dapat difak®kan deagan mensosialisasikan
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